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LAMPIRAN 

 

Tabel 3.1  

Data dan Sumber data dalam Kumpulan Cerpen Robohnya Surau Kami karya A.A Navis. 

No. Kutipan Sumber 

1. ―Sebagai penjaga surau, Kakek tidak mendapat apa-

apa. Ia hidup dari sedekah…‖   

Navis, 2025 : 1 

2. ―Dan yang terutama ialah sifat masa bodoh manusia 

sekarang…‖  

Navis, 2025 : 2 

3. Anak-anak menggunakan surau sebagai tempat 

bermain dan perempuan mencopoti papan surau  

Navis, 2025 : 2 

4. ―Tak kuingat punya istri, punya anak, punya 

keluarga seperti orang-orang lain…‖  

Navis, 2025 : 5 

5. ―Ya, Tuhanku, tak ada pekerjaanku selain daripada 

beribadat menyembah-Mu…‖  

Navis, 2025 : 

6-7 

6. ―Di negeri, di mana penduduknya sendiri melarat?‖  Navis, 2025 : 

10 

7. ―Di negeri yang selalu kacau itu, hingga kamu 

dengan kamu selalu berkelahi…‖  

Navis, 2025 

:10 

8. ―Aku beri kau negeri yang kaya raya, tapi kau 

malas. Kau lebih suka beribadat saja…‖  

Navis, 2025 : 

11 

9. ―Engkau melupakan kehidupan kaummu sendiri, 

melupakan kehidupan anak istrimu sendiri, 

sehingga mereka itu kucar-kacir selamanya.‖  

Navis, 2025 : 

11 

10. ―Engkau kira aku ini suka pujian, mabuk disembah 

saja…‖  

 

Navis, 2025 : 

12 

11. ―Kesalahan engkau, karena engkau terlalu 

mementingkan dirimu sendiri… terlalu egoistis.‖ 

Navis, 2025 : 

12 

12. ―Semenjak istrinya meninggal dua belas tahun 

berselang, perhatiannya tertumpah kepada anak 

tunggalnya…‖  

Navis, 2025 : 

15 

13. ―Mengapa tiga ribu, lima ribu akan kukirim, 

Anakku. Mengapa tidak?‖  

Navis, 2025 : 

17 

14. ―Segera ia mengirim uang lebih banyak, tanpa 

memikirkan segala akibatnya.‖  

Navis, 2025 : 

17 

15. ―Kalau studen tidak menghafal, tahu? Tapi studi. 

Tidak ke sekolah. Tapi kuliah.‖  

Navis, 2025 : 

18 

16. ―Lupa ia bahwa semua mata orang kampungnya 

yang tinggal di Jakarta selalu saja mempercermin 

hidupnya yang bejat.‖  

Navis, 2025 : 

19 

17. ―Dan berdoalah ia kepada Tuhan, agar apa yang 

terjadi itu adalah memang mimpi.‖  

Navis, 2025 : 

21 

18. ―Panggilkan dokter… Biar aku jadi segar bugar 

pada waktu anakku, Dokter Indra Budiman, 

datang.‖  

Navis, 2025 : 

25 

19. ―Tentu saja kau tidak sadar. Karena kau masih Navis, 2025 : 
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terlalu muda.‖  29 

20. ―Insya Allah kau pasti selamat. Dunia akhirat.‖  Navis, 2025 : 

29 

21. ―Ibunya sudah lama mati… ayahnya kawin lagi… 

ibu tirinya marah-marah kepadanya. Dan 

mengusirnya pergi.‖  

Navis, 2025 : 

32 

22. ―Ia tak hendak pulang ke rumah orang tuanya di 

desa.‖  

Navis, 2025 : 

32 

23. ―Minangkabau berpagar adat… tak lekang oleh 

panas, tak lapuk oleh hujan.‖  

Navis, 2025 : 

32 

24. ―Gadis Minang lagi, dengan begitu saja 

menyerahkan dirinya kepada laki-laki yang baru 

dua jam dikenalnya.‖  

Navis, 2025 : 

34 

25. ―Ia begitu gelisah… mendapat kesukaran lain yang 

berhubungan dengan pekerjaan kantornya…‖  

Navis, 2025 : 

35 

26. ―Kau dapat mengadukan mereka itu kepada polisi 

dengan tuntutan pemerasan dan ancaman.‖  

Navis, 2025 : 

36 

27. ―Pak Kari adalah tukang rem semenjak delapan 

belas tahun lalu. Sebelum itu dia hanya seorang 

penganggur yang hampir putus asa dalam mencari 

pekerjaan.‖ 

Navis, 2025 : 

46 

28. ―Bangun pagi-pagi dan sebelum jam lima sudah 

mesti berada di stasiun. Pulangnya kadang-kadang 

sudah jam sembilan malam.‖ 

 

Navis, 2025 : 

46 

29. ―Sungguhpun demikian kawan-kawannya lebih 

suka menggoda-nya selagi sembahyang itu.‖  

Navis, 2025 : 

47 

30. ―Umpamanya selagi ia sedang sembahyang, ada 

saja kawannya yang menyembunyikan topi 

helmnya.‖ 

Navis, 2025 : 

47 

31. ―Pak Kari merasa bahwa pimpinan perusahaan 

kereta api telah ikut iri hati karena ia mempunyai 

topi helm itu.‖ 

Navis, 2025 : 

47 

32. ―Menjadi kalap ada perlunya juga untuk 

menghentikan keberanian orang-orang yang 

perkasa…‖ 

Navis, 2025 : 

50 

33. ―Tuhanlah yang menakdirkan segala-galanya…‖  Navis, 2025 : 

57 

34. ―Namun tidak seorang pun yang dapat menyalahkan 

Pak Kari. Dan Pak Kari pun tak pernah merasa 

bersalah sedikit pun.‖ 

Navis, 2025 : 

58 

35. ―Tapi malah perkawinan ini tambah merusakkan 

hatinya… Dan mereka tak berbahagia. Pertengkaran 

sering terjadi sampai mereka bercerai.‖  

Navis, 2025 : 

60 

36. ―Kawin dan cerai lagi… rumah tangga tak mungkin 

memberikan kesenangan lagi baginya.‖ 

Navis, 2025 : 

61 

37. ―Kau bukan anakku lagi!‖ Navis, 2025 : 

62 

38. ―Kalau aku kurang ajar, bukan salahku. Perbuatan Navis, 2025 : 
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Ayah yang menyebabkan aku begini.‖ 62 

39. ―Perkataanmu dulu menimbulkan kesadaranku 

kemudian.‖ 

Navis, 2025 : 

63 

40. ―Kemudian aku tobat, Anakku. Aku wakafkan. Dan 

aku pergi ke dusun jauh. Aku tinggal di mesjid 

sana.‖ 

Navis, 2025 : 

64 

41. ―Cerita maaf… bagi orang yang selamanya dalam 

kesulitan ini…‖ 

Navis, 2025 : 

68 

42. ―Walau bagaimanapun mereka harus tahu. Harus. 

Mesti. Wajib.‖ 

Navis, 2025 : 

69 

43. ―Ada lagi kebenaran yang mesti kita junjung tinggi. 

Kebenaran Tuhan.‖ 

 

Navis, 2025 : 

70 

44. ―Aku kasip mengetahui hubungan darah mereka… 

aku ditindih perasaan berdosa sepanjang waktu.‖ 

Navis, 2025 : 

72 

45. ―Kalah oleh perasaan kemanusiaannya yang 

bertentangan dengan keimanan kepada Tuhannya.‖ 

 

Navis, 2025 : 

73 

46. ―Ia tak tahu main sembang, tak tahu main 

congklak…‖ 

 

Navis, 2025 : 

77 

47. ―Dia belajar main lore, sembang, dan congklak… 

kami asyik sekali bermain.‖  

Navis, 2025 : 

79 

48.. ―Maria anak yatim piatu.‖  Navis, 2025 : 

78 

49. ―Kehidupan Mak Pasah membuat kue. Maria 

disuruh menjualnya di sepanjang jalan.‖ 

 

 Navis, 2025 : 

78 

50. ―Oo, Tuhan, jangan Kau jadikan anakku anak 

yatim. Panjangkanlah umurku.‖ 

 

Navis, 2025 : 

80 

51. ―Bekas jatuh, Kek. Tapi tidak apa-apa.‖  Navis, 2025 : 

82 

52. ―Kalau aku punya… pasti akan kuberi kau.‖ 

 

Navis, 2025 : 

82 

53. ―Sebab semua orang tahu, kalau Maria tak menjual 

habis jualannya, dia akan dipukuli setengah mati.‖ 

 

Navis, 2025 : 

85 

54. ―Kalau Maria tak menjual habis jualannya, dia akan 

dipukuli setengah mati.‖ 

 

Navis, 2025 : 

85 

55. ―Algojo kematian Maria datang melalui kepala 

botakku.‖ 

 

Navis, 2025 : 

85 

56. ―Kalau orang mau membelinya dulu, karena orang 

kasihan pada Maria.‖ 

 

Navis, 2025 : 

85 

57. ―Aku tiba-tiba jatuh sakit… selama aku sakit hanya 

Maria yang selalu jadi buah mulutku bila aku 

 Navis, 2025 : 

85-86 
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mengigau.‖ 

 

58. ―Jari-jariku itu sudah tak ada lagi kini. Kedua 

tanganku ini, kaulihat? Buntung karena perang.‖ 

 

Navis, 2025 : 

88 

59. ―Masa mudaku habis sudah ditelan kebuntungan 

ini.‖ 

 

Navis, 2025 : 

89 

60. ―Kalau perang sudah selesai, aku ingin bersekolah 

lagi… tambah banyak ilmu, tambah banyak yang 

dapat diperbuat.‖  

Navis, 2025 : 

90 

61. ―Doa serasa tak berharga kini. Tiap-tiap orang 

punya doa. Dan doa sekadar doa, tak ada gunanya.‖ 

Navis, 2025 : 

91 

62. ―Mungkinkah orang seperti aku ini dapat berbuat 

sesuatu?‖ 

Navis, 2025 : 

92 

63. ―Kau kasihan padaku, bukan?‖ Navis, 2025 :  

93 

64. ―Tapi kalau Nenek sudah tak ada lagi, aku juga 

tidak memerlukan apa-apa pula.‖ 

Navis, 2025 : 

94 

65. ―Kalau suamiku ini main gila pula nanti, aku 

bersedia juga masuk penjara.‖ 

Navis, 2025 : 

97 

66. ―Sudah bosan kau padaku. Katakanlah begitu.‖ Navis, 2025 : 

100 

67. ―Nanti anakmu jadi jelek pula.‖ Navis, 2025 : 

101 

68. ―Kami datang dari jauh, Nyonya. Kami lapar.‖ Navis, 2025 : 

103 

69. ―Orang hamil, Nak, haruslah santun. Tidak boleh 

merasa benci kepada siapa pun.‖ 

Navis, 2025 : 

103  

70. ―Sudah mati dibunuh gerombolan.‖ Navis, 2025 : 

103 

71. ―Yang besar ini, Darman. Tapi orang 

memanggilnya Bisu.‖ 

Navis, 2025 : 

104 

72. ―Tidak! Dia bukan ibuku! Aku tak kenal padanya!‖ Navis, 2025 : 

110 

73. ―Di sebuah mesjid.‖  Navis, 2025 : 

113 

74. ―Dengan bepergian, sambil membawa barang 

dagangan, terutama beras yang hanya sekitar 100 

kg, sudah cukup memberi makan satu keluarga 

untuk beberapa hari dari hasil keuntungan. Mereka 

bukan pedagang. Mereka menamakan dirinya 

tukang catut.‖  

Navis, 2025 : 

114 

75. ―Dan Sidin, demi melihat para korban… merasa 

tersentak dan bulu romanya menggerinding.‖  

Navis, 2025 : 

115 

76. ―Dan Sidin mengutuki dirinya yang hanya 

memikirkan dirinya seorang.‖  

Navis, 2025 : 

125 

77. ―prosedur memuliakan orang tua-tua itu tak dapat Navis, 2025 : 
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dihindarkan, kalau kami mau aman dalam kegiatan 

kami.‖  

133 

78. ―Orang-orang muda sekarang berbeda jauh dari 

orang-orang muda masa dulu. Pendidikan orang 

muda sekarang lebih tinggi… Omongan mereka 

lebih ceplas-ceplos.‖  

Navis, 2025 : 

135 

79. ―Pada waktu orang-orang muda sekarang masih 

sekolah, orang-orang muda dulu telah jadi 

komandan batalyon. Anak-anak sekolah SMA dulu, 

telah bisa menjadi guru bahkan direktur SMA 

swasta. Sedangkan anak-anak SMA sekarang, tidak 

bisa berbuat apa-apa.‖  

Navis, 2025 : 

137 

80. ―Tapi nyatanya orang-orang muda sekarang begitu 

sulit melepaskan dirinya dari sifat kekanak-

kanakannya.‖  

Navis, 2025 : 

137 
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Tabel 3.2 

Identifikasi Data Konflik Sosial Dalam Kumpulan Cerpen Robohnya Surau Kami karya A.A 

Navis. 

 

No.  Kutipan  Jenis konflik sosial 

1. ―Sebagai penjaga surau, Kakek tidak mendapat 

apa-apa. Ia hidup dari sedekah…‖  

( Navis, : 2025, 1). 

Masalah Kemiskinan dan 

Lapangan Pekerjaan 

2. ―Dan yang terutama ialah sifat masa bodoh 

manusia sekarang…‖ 

( Navis, 2025 : 2). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

3. Anak-anak menggunakan surau sebagai tempat 

bermain dan perempuan mencopoti papan 

surau (Navis, 2025 : 2). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

4. ―Tak kuingat punya istri, punya anak, punya 

keluarga seperti orang-orang lain…‖ 

(Navis, 2025 : 5). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

5. ―Ya, Tuhanku, tak ada pekerjaanku selain 

daripada beribadat menyembah-Mu…‖ 

 (Navis, 2025 : 6-7). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

6. ―Di negeri, di mana penduduknya sendiri 

melarat?‖ (Navis, 2025 : 10). 

Masalah Kemiskinan dan 

Lapangan Pekerjaan 

7. ―Di negeri yang selalu kacau itu, hingga kamu 

dengan kamu selalu berkelahi…‖ (A.A Navis, 

RRK : 2025, 10). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

8. ―Aku beri kau negeri yang kaya raya, tapi kau 

malas. Kau lebih suka beribadat saja…‖ 

(Navis, 2025 : 11). 

Masalah Kemiskinan dan 

Lapangan Pekerjaan 

9. ―Engkau melupakan kehidupan kaummu 

sendiri, melupakan kehidupan anak istrimu 

sendiri, sehingga mereka itu kucar-kacir 

selamanya.‖ (Navis, 2025 : 11). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

10. ―Engkau kira aku ini suka pujian, mabuk 

disembah saja…‖  

(Navis, 2025 : 12). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

11. ―Kesalahan engkau, karena engkau terlalu 

mementingkan dirimu sendiri… terlalu 

egoistis.‖ (Navis, 2025 : 12). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

12. ―Semenjak istrinya meninggal dua belas tahun 

berselang, perhatiannya tertumpah kepada anak 

tunggalnya…‖ (Navis, 2025 : 15). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

13. ―Mengapa tiga ribu, lima ribu akan kukirim, 

Anakku. Mengapa tidak?‖  

(Navis, 2025 : 17). 

Masalah Kemiskinan dan 

Lapangan Pekerjaan 

14. ―Segera ia mengirim uang lebih banyak, tanpa 

memikirkan segala akibatnya.‖ 

 ( Navis,  2025 : 17). 

Masalah Kemiskinan dan 

Lapangan Pekerjaan 

15. ―Kalau studen tidak menghafal, tahu? Tapi 

studi. Tidak ke sekolah. Tapi kuliah.‖ 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 
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 (Navis, 2025 : 18). 

16. ―Lupa ia bahwa semua mata orang 

kampungnya yang tinggal di Jakarta selalu saja 

mempercermin hidupnya yang bejat.‖ 

 ( Navis, 2025 : 19). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

17. ―Dan berdoalah ia kepada Tuhan, agar apa 

yang terjadi itu adalah memang mimpi.‖  

(Navis, 2025 : 21). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

18. ―Panggilkan dokter… Biar aku jadi segar bugar 

pada waktu anakku, Dokter Indra Budiman, 

datang.‖ (Navis, 2025 : 25). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

19. ―Tentu saja kau tidak sadar. Karena kau masih 

terlalu muda.‖ ( Navis, 2025 : 29). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

20. ―Insya Allah kau pasti selamat. Dunia akhirat.‖ 

(Navis, 2025 : 29). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

21. ―Ibunya sudah lama mati… ayahnya kawin 

lagi… ibu tirinya marah-marah kepadanya. 

Dan mengusirnya pergi.‖  

( Navis, 2025 : 32). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

22. ―Ia tak hendak pulang ke rumah orang tuanya 

di desa.‖ (Navis, 2025 : 32). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

23. ―Minangkabau berpagar adat… tak lekang oleh 

panas, tak lapuk oleh hujan.‖ 

 (Navis, 2025 : 32). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

24. ―Gadis Minang lagi, dengan begitu saja 

menyerahkan dirinya kepada laki-laki yang 

baru dua jam dikenalnya.‖  

(Navis, 2025 : 34). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

25. ―Ia begitu gelisah… mendapat kesukaran lain 

yang berhubungan dengan pekerjaan 

kantornya…‖ (Navis, 2025 : 35). 

Masalah Kemiskinan dan 

Lapangan Pekerjaan 

26. ―Kau dapat mengadukan mereka itu kepada 

polisi dengan tuntutan pemerasan dan 

ancaman.‖ (Navis, 2025 : 36). 

Masalah Kemiskinan dan 

Lapangan Pekerjaan 

27. ―Pak Kari adalah tukang rem semenjak delapan 

belas tahun lalu. Sebelum itu dia hanya seorang 

penganggur yang hampir putus asa dalam 

mencari pekerjaan.‖ (Navis, 2025 : 46). 

 

Masalah Kemiskinan dan 

Lapangan Pekerjaan 

28. ―Bangun pagi-pagi dan sebelum jam lima 

sudah mesti berada di stasiun. Pulangnya 

kadang-kadang sudah jam sembilan malam.‖ 

(Navis, 2025 : 46). 

Masalah Kemiskinan dan 

Lapangan Pekerjaan 

29. ―Sungguhpun demikian kawan-kawannya lebih 

suka menggoda-nya selagi sembahyang itu.‖ 

(Navis, 2025 : 47). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

30. ―Umpamanya selagi ia sedang sembahyang, 

ada saja kawannya yang menyembunyikan topi 

helmnya.‖ 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 
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(Navis, 2025 : 47). 

31. ―Pak Kari merasa bahwa pimpinan perusahaan 

kereta api telah ikut iri hati karena ia 

mempunyai topi helm itu.‖ 

(Navis, 2025 : 47). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

32. ―Menjadi kalap ada perlunya juga untuk 

menghentikan keberanian orang-orang yang 

perkasa…‖( Navis, 2025 : 51). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

33. ―Tuhanlah yang menakdirkan segala-

galanya…‖ (Navis, 2025 : 57). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

34. ―Namun tidak seorang pun yang dapat 

menyalahkan Pak Kari. Dan Pak Kari pun tak 

pernah merasa bersalah sedikit pun.‖ 

(Navis, 2025 : 58). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

35.  ―Tapi malah perkawinan ini tambah 

merusakkan hatinya… Dan mereka tak 

berbahagia. Pertengkaran sering terjadi sampai 

mereka bercerai.‖ (Navis, 2025 : 60). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

36. ―Kawin dan cerai lagi… rumah tangga tak 

mungkin memberikan kesenangan lagi 

baginya.‖ 

(Navis, 2025 : 61). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

37. ―Kau bukan anakku lagi!‖ 

(Navis, 2025 : 62). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

38. ―Kalau aku kurang ajar, bukan salahku. 

Perbuatan Ayah yang menyebabkan aku 

begini.‖ 

(Navis, 2025 : 62). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

39. ―Perkataanmu dulu menimbulkan kesadaranku 

kemudian.‖ 

(Navis, 2025 : 63). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

40. ―Kemudian aku tobat, Anakku. Aku wakafkan. 

Dan aku pergi ke dusun jauh. Aku tinggal di 

mesjid sana.‖ 

(Navis, 2025 : 64). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

41. ―Cerita maaf… bagi orang yang selamanya 

dalam kesulitan ini…‖ 

(Navis, 2025 : 68). 

Kemiskinan 

42. ―Walau bagaimanapun mereka harus tahu. 

Harus. Mesti. Wajib.‖ 

(Navis, 2025 : 69). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

43. ―Ada lagi kebenaran yang mesti kita junjung 

tinggi. Kebenaran Tuhan.‖ 

(Navis, 2025 : 70). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

44. ―Aku kasip mengetahui hubungan darah 

mereka… aku ditindih perasaan berdosa 

sepanjang waktu.‖ 

(Navis, 2025 : 72). 

Kemiskinan 

45. ―Kalah oleh perasaan kemanusiaannya yang Masalah Agama dan 
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bertentangan dengan keimanan kepada 

Tuhannya.‖ 

(Navis, 2025 : 73). 

Kepercayaan 

46. ―Ia tak tahu main sembang, tak tahu main 

congklak…‖ 

(Navis, 2025 : 77). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

47. ―Dia belajar main lore, sembang, dan 

congklak… kami asyik sekali bermain.‖  

(Navis, 2025 : 79). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

48.. ―Maria anak yatim piatu.‖ :  

(Navis, 2025 : 78). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

49. ―Kehidupan Mak Pasah membuat kue. Maria 

disuruh menjualnya di sepanjang jalan.‖ 

(Navis, 2025 : 78). 

Kemiskinan dan Lapangan 

Pekerjaan 

50. ―Oo, Tuhan, jangan Kau jadikan anakku anak 

yatim. Panjangkanlah umurku.‖ 

(Navis, 2025 : 80). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

51. ―Bekas jatuh, Kek. Tapi tidak apa-apa.‖ 

(Navis, 2025 : 82). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

52. ―Kalau aku punya… pasti akan kuberi kau.‖ 

(Navis, 2025 : 82). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

53. ―Sebab semua orang tahu, kalau Maria tak 

menjual habis jualannya, dia akan dipukuli 

setengah mati.‖ 

(Navis, 2025 : 82). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

54. ―Kalau Maria tak menjual habis jualannya, dia 

akan dipukuli setengah mati.‖ 

(Navis, 2025 : 85). 

Kemiskinan dan Lapangan 

Pekerjaan 

55. ―Algojo kematian Maria datang melalui kepala 

botakku.‖ 

(Navis, 2025 : 85). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

56. ―Kalau orang mau membelinya dulu, karena 

orang kasihan pada Maria.‖ 

(Navis, 2025 : 85). 

Kemiskinan dan Lapangan 

Pekerjaan 

57. ―Aku tiba-tiba jatuh sakit… selama aku sakit 

hanya Maria yang selalu jadi buah mulutku bila 

aku mengigau.‖ 

(Navis, 2025 : 85-86). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

58. ―Jari-jariku itu sudah tak ada lagi kini. Kedua 

tanganku ini, kaulihat? Buntung karena 

perang.‖ 

(Navis, 2025 : 88). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

59. ―Masa mudaku habis sudah ditelan 

kebuntungan ini.‖ 

(Navis, 2025 : 89). 

Kemiskinan dan Lapangan 

Pekerjaan 

60. ―Kalau perang sudah selesai, aku ingin 

bersekolah lagi… tambah banyak ilmu, tambah 

banyak yang dapat diperbuat.‖ 

(Navis, 2025 : 90). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 
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61. ―Doa serasa tak berharga kini. Tiap-tiap orang 

punya doa. Dan doa sekadar doa, tak ada 

gunanya.‖ 

(Navis, 2025 : 91). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

62. ―Mungkinkah orang seperti aku ini dapat 

berbuat sesuatu?‖ 

(Navis, 2025 : 92). 

Kemiskinan dan Lapangan 

Pekerjaan 

63. ―Kau kasihan padaku, bukan?‖ 

(Navis, 2025 : 93). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

64. ―Tapi kalau Nenek sudah tak ada lagi, aku juga 

tidak memerlukan apa-apa pula.‖  

(Navis, 2025 : 94). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

65. ―Kalau suamiku ini main gila pula nanti, aku 

bersedia juga masuk penjara.‖ 

(Navis, 2025 : 97). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

66. ―Sudah bosan kau padaku. Katakanlah begitu.‖ 

(Navis, 2025 :, 100). 

Masalah Disorganisasi 

Keluarga 

67. ―Nanti anakmu jadi jelek pula.‖ 

(Navis, 2025 : 101). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

68. ―Kami datang dari jauh, Nyonya. Kami lapar.‖ 

(Navis, 2025 : 103). 

Kemiskinan dan Lapangan 

Pekerjaan 

69. ―Orang hamil, Nak, haruslah santun. Tidak 

boleh merasa benci kepada siapa pun.‖ 

(Navis, 2025 : 103). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

70. ―Sudah mati dibunuh gerombolan.‖ 

(Navis, 2025 : 103). 

Kemiskinan dan Lapangan 

Pekerjaan 

71. ―Yang besar ini, Darman. Tapi orang 

memanggilnya Bisu.‖ 

(Navis, 2025 : 104). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

72. ―Tidak! Dia bukan ibuku! Aku tak kenal 

padanya!‖ 

(Navis, 2025 : 111). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

73. ―Di sebuah mesjid.‖  

(Navis, 2025 : 113). 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 

74. ―Dengan bepergian, sambil membawa barang 

dagangan, terutama beras yang hanya sekitar 

100 kg, sudah cukup memberi makan satu 

keluarga untuk beberapa hari dari hasil 

keuntungan. Mereka bukan pedagang. Mereka 

menamakan dirinya tukang catut.‖  

(Navis, 2025 : 114). 

Masalah Kemiskinan dan 

Lapangan Pekerjaan 

75. ―Dan Sidin, demi melihat para korban… 

merasa tersentak dan bulu romanya 

menggerinding.‖ (Navis, 2025 : 115). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

76. ―Dan Sidin mengutuki dirinya yang hanya 

memikirkan dirinya seorang.‖ 

 (Navis, 2025 : 125). 

Masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern 

77. ―prosedur memuliakan orang tua-tua itu tak 

dapat dihindarkan, kalau kami mau aman 

Masalah Agama dan 

Kepercayaan 
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dalam kegiatan kami.‖  

(Navis, 2025 : 133). 

78. ―Orang-orang muda sekarang berbeda jauh dari 

orang-orang muda masa dulu. Pendidikan 

orang muda sekarang lebih tinggi… Omongan 

mereka lebih ceplas-ceplos.‖  

(Navis, 2025 : 135). 

Masalah Generasi Muda dalam 

Masyarakat (Konflik 

antargenerasi) 

79. ―Pada waktu orang-orang muda sekarang 

masih sekolah, orang-orang muda dulu telah 

jadi komandan batalyon. Anak-anak sekolah 

SMA dulu, telah bisa menjadi guru bahkan 

direktur SMA swasta. Sedangkan anak-anak 

SMA sekarang, tidak bisa berbuat apa-apa.‖ 

(Navis, 2025 : 137). 

Masalah Lapangan Pekerjaan  

80.  ―Tapi nyatanya orang-orang muda sekarang 

begitu sulit melepaskan dirinya dari sifat 

kekanak-kanakannya.‖  

(Navis, 2025 : 137). 

Masalah Generasi Muda dalam 

Masyarakat (Konflik 

antargenerasi) 
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Tabel 3.3  

Interpretasi Data Konflik Sosial Dalam Kumpulan Cerpen Robohnya Surau Kami karya A.A 

Navis. 

No.  Kutipan  Interpretasi Jenis konflik 

sosial 

1. ―Sebagai penjaga surau, Kakek 

tidak mendapat apa-apa. Ia 

hidup dari sedekah…‖  

( Navis, : 2025, 1). 

Kakek hidup dalam 

kemiskinan sebagai penjaga 

surau, tidak mendapat apa-apa. 

Ia hidup dari sedekah yang 

dipungutnya sekali se-Jumat. 

Sekali enam bulan ia mendapat 

seperempat dari hasil 

pemunggahan ikan mas dari 

kolam. Dan sekali setahun 

orang-orang fitrah Id 

kepadanya. Penghasilannya 

tidak menentu dan sangat 

terbatas. 

Masalah 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 

2. ―Dan yang terutama ialah sifat 

masa bodoh manusia 

sekarang…‖ 

( Navis, 2025 : 2). 

Surau dibiarkan rusak karena 

masyarakat tidak lagi peduli. 

Hingga anak-anak 

menggunakannya sebagai 

tempat bermain dan 

perempuan yang kehabisan 

kayu bakar, sering  suka 

mecopoti papan dinding atau 

lantai di malam hari. 

Masalah 

generasi 

muda dalam 

masyarakat 

modern 

3. Anak-anak menggunakan 

surau sebagai tempat bermain 

dan perempuan mencopoti 

papan surau (Navis, 2025 : 2). 

Surau yang seharusnya 

menjadi tempat ibadah dan 

dihormati justru digambarkan 

sebagai kesucian yang bakal 

roboh. Kerobohannya 

berlangsung semakin cepat, 

secepat anak-anak berlari dan 

bermain di dalamnya, serta 

secepat perempuan mencopoti 

perkayuannya untuk kebutuhan 

pribadi. 

Masalah 

generasi 

muda dalam 

masyarakat 

modern 

4. ―Tak kuingat punya istri, 

punya anak, punya keluarga 

seperti orang-orang lain…‖ 

(Navis, 2025 : 5). 

Kakek hidup sepenuhnya 

untuk Allah dan tidak 

memikirkan hidupnya sendiri. 

Ia tidak ingin mencari kaya 

atau membangun rumah, dan 

menyerahkan seluruh 

kehidupannya, lahir dan batin, 

kepada Allah SWT. Kakek 

tidak pernah menyusahkan 

orang lain, bahkan seekor lalat 

pun enggan ia bunuh. Namun, 

Masalah 

Disorganisasi 

Keluarga 
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meski hidupnya dipenuhi 

kebaikan dan pengabdian, 

masyarakat menganggapnya 

―manusia terkutuk‖ dan 

―umpan neraka.‖ 

5. ―Ya, Tuhanku, tak ada 

pekerjaanku selain daripada 

beribadat menyembah-Mu…‖ 

 (Navis, 2025 : 6-7). 

Kakek mengabdikan seluruh 

hidupnya untuk beribadah 

kepada Allah, tanpa 

memikirkan hal duniawi atau 

keuntungan pribadi. kesetiaan 

dan ketulusan Kakek dalam 

menjalankan ajaran agama, 

serta keyakinannya yang teguh 

kepada Tuhan. 

Masalah 

Agama dan 

Kepercayaan 

6. ―Di negeri, di mana 

penduduknya sendiri melarat?‖ 

(Navis, 2025 : 10). 

Meskipun Negeri yang 

tanahnya subur hingga 

tanaman tumbuh tanpa 

ditanam, tanahnya yang 

mahakaya raya,penuh logam, 

minyak dan berbagai bahan 

tambang lainnya.tetapi 

penduduknya tetap hidup 

melarat,miskin dan di 

perbudak orang lain karena 

sebagian besar kekayaan 

diambil orang lain atau akibat 

penjajahan. 

Masalah 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 

7. ―Di negeri yang selalu kacau 

itu, hingga kamu dengan kamu 

selalu berkelahi…‖ (A.A 

Navis, RRK : 2025, 10). 

―Negeri kaya raya, tetapi 

rakyat tetap melarat karena 

kekayaan diambil orang lain; 

meski mereka tekun beribadah, 

perselisihan, saling menipu, 

dan pemerasan di antara 

mereka sendiri menyebabkan 

kemiskinan terus berlanjut ke 

anak cucu. 

Masalah 

generasi 

muda dalam 

masyarakat 

modern 

8. ―Aku beri kau negeri yang 

kaya raya, tapi kau malas. Kau 

lebih suka beribadat saja…‖ 

(Navis, 2025 : 11). 

Meskipun negeri kaya sumber 

daya, rakyat tetap miskin 

karena tidak memanfaatkan 

kekayaan negeri untuk bekerja 

atau meningkatkan 

kesejahteraan, mereka lebih 

fokus beribadah daripada 

mengelola potensi yang ada. 

Masalah 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 

9. ―Engkau melupakan kehidupan 

kaummu sendiri, melupakan 

kehidupan anak istrimu sendiri, 

sehingga mereka itu kucar-

kacir selamanya.‖ (Navis, 2025 

Rakyat terlalu fokus pada 

ibadah pribadi sehingga 

mengabaikan tanggung jawab 

terhadap keluarga dan 

masyarakat, sehingga terjadi 

Masalah 

Disorganisasi 

Keluarga 



110  

: 11). ketidakstabilan dan kekacauan 

dalam kehidupan rumah tangga 

dan sosial. 

10. ―Engkau kira aku ini suka 

pujian, mabuk disembah 

saja…‖  

(Navis, 2025 : 12). 

Tuhan menegaskan bahwa 

ibadah sejati bukan untuk 

mencari pujian atau formalitas, 

tetapi harus dilakukan dengan 

ketulusan, kesadaran, dan 

penerapan nilai agama dalam 

kehidupan nyata. 

Masalah 

Agama dan 

Kepercayaan 

11. ―Kesalahan engkau, karena 

engkau terlalu mementingkan 

dirimu sendiri… terlalu 

egoistis.‖ (Navis, 2025 : 12). 

Rakyat terlalu egoistis dan 

mementingkan diri sendiri, 

sehingga iman dan ibadah 

mereka tidak membawa 

kebaikan bagi sesama dan 

masyarakat. 

Masalah 

Agama dan 

Kepercayaan 

12. ―Semenjak istrinya meninggal 

dua belas tahun berselang, 

perhatiannya tertumpah kepada 

anak tunggalnya…‖ (Navis, 

2025 : 15). 

Setelah istrinya meninggal, 

Ompi hidup hanya bersama 

anak tunggalnya, Indra 

Budiman. Kematian istrinya 

membuat keluarga mereka 

tidak utuh lagi. Ompi harus 

menjalankan peran sebagai 

ayah sekaligus ibu, sehingga 

seluruh kasih sayang dan 

harapannya terpusat pada 

Indra. 

Masalah 

Disorganisasi 

Keluarga 

13. ―Mengapa tiga ribu, lima ribu 

akan kukirim, Anakku. 

Mengapa tidak?‖  

(Navis, 2025 : 17). 

Ompi tetap mengirim uang 

dalam jumlah besar kepada 

Indra meskipun kondisi 

ekonominya terbatas. Ia 

bekerja keras dan memaksakan 

diri demi membiayai kuliah 

anaknya di Jakarta. Hal ini 

menunjukkan tekanan ekonomi 

yang dialami Ompi sebagai 

pencari nafkah tunggal. 

Masalah 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 

14. ―Segera ia mengirim uang 

lebih banyak, tanpa 

memikirkan segala akibatnya.‖ 

 ( Navis,  2025 : 17). 

Ompi menambah kiriman uang 

tanpa memikirkan dampaknya 

terhadap kondisi hidupnya 

sendiri. Ia rela menanggung 

kesulitan demi pendidikan 

Indra. Ini menunjukkan 

pengorbanan besar orang tua 

dalam situasi ekonomi yang 

tidak stabil. 

Masalah 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 

15. ―Kalau studen tidak 

menghafal, tahu? Tapi studi. 

Tidak ke sekolah. Tapi kuliah.‖ 

Ompi merasa bangga karena 

Indra berstatus mahasiswa. Ia 

membedakan antara ―sekolah‖ 

Masalah 

generasi 

muda dalam 
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 (Navis, 2025 : 18). dan ―kuliah‖ sebagai simbol 

kemajuan. Pendidikan tinggi 

dipandang sebagai jalan 

menuju status sosial yang lebih 

tinggi dalam masyarakat 

modern. 

masyarakat 

modern 

16. ―Lupa ia bahwa semua mata 

orang kampungnya yang 

tinggal di Jakarta selalu saja 

mempercermin hidupnya yang 

bejat.‖ 

 ( Navis, 2025 : 19). 

Indra Budiman yang dikirim 

Ompi untuk kuliah justru 

menjalani kehidupan yang 

menyimpang di Jakarta. 

Perilaku Indra tidak sesuai 

dengan harapan ayahnya dan 

mencoreng nama baik 

keluarga. Ini menunjukkan 

pengaruh lingkungan kota 

terhadap moral generasi muda. 

Masalah 

generasi 

muda dalam 

masyarakat 

modern 

17. ―Dan berdoalah ia kepada 

Tuhan, agar apa yang terjadi 

itu adalah memang mimpi.‖  

(Navis, 2025 : 21). 

Ketika mengetahui kenyataan 

pahit tentang Indra, Ompi 

hanya bisa berdoa kepada 

Tuhan. Ia berharap semua yang 

terjadi hanyalah mimpi. Doa 

menjadi bentuk pelarian batin 

dan harapan terakhir Ompi. 

Masalah 

Agama dan 

Kepercayaan 

18. ―Panggilkan dokter… Biar aku 

jadi segar bugar pada waktu 

anakku, Dokter Indra 

Budiman, datang.‖ (Navis, 

2025 : 25). 

Menjelang akhir hidupnya, 

Ompi masih percaya dan 

berharap bahwa Indra benar-

benar menjadi dokter seperti 

yang selalu ia banggakan. 

Harapan ini menunjukkan 

betapa besar kepercayaan dan 

impian Ompi terhadap 

anaknya, meskipun kenyataan 

berkata lain. 

Masalah 

Agama dan 

Kepercayaan 

19. ―Tentu saja kau tidak sadar. 

Karena kau masih terlalu 

muda.‖ ( Navis, 2025 : 29). 

Hasibuan datang meminta 

nasihat karena ia sedang 

menghadapi persoalan dengan 

seorang gadis. Orang tua itu 

langsung menyimpulkan 

bahwa Hasibuan belum sadar 

dan belum matang karena 

masih muda. Ia merasa 

pengalamannya lebih benar. Ini 

menunjukkan adanya 

perbedaan pandangan antara 

generasi tua yang merasa lebih 

tahu dengan generasi muda 

yang sedang mencari jalan 

keluar atas masalahnya sendiri. 

Masalah 

generasi 

muda dalam 

masyarakat 

modern 

20. ―Insya Allah kau pasti selamat. Orang tua tersebut meyakinkan Masalah 
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Dunia akhirat.‖ (Navis, 2025 : 

29). 

Hasibuan bahwa jika ia 

mengikuti nasihatnya, ia akan 

selamat dunia dan akhirat. 

Dalam cerita, kalimat ini 

digunakan untuk menguatkan 

saran agar Hasibuan tidak takut 

menghadapi persoalan itu. 

Agama dipakai sebagai dasar 

untuk mempertegas kebenaran 

nasihat. 

Agama dan 

Kepercayaan 

21. ―Ibunya sudah lama mati… 

ayahnya kawin lagi… ibu 

tirinya marah-marah 

kepadanya. Dan mengusirnya 

pergi.‖  

( Navis, 2025 : 32). 

Gadis yang terkait dengan 

Hasibuan berasal dari keluarga 

yang tidak utuh. Setelah 

ibunya meninggal dan ayahnya 

menikah lagi, ia tidak 

mendapatkan kasih sayang. Ia 

bahkan diusir oleh ibu tirinya. 

Dalam cerita terlihat bahwa 

keluarga tidak lagi menjadi 

tempat perlindungan dan justru 

menjadi sumber penderitaan 

bagi gadis tersebut. 

Masalah 

Disorganisasi 

Keluarga 

22. ―Ia tak hendak pulang ke 

rumah orang tuanya di desa.‖ 

(Navis, 2025 : 32). 

Penolakan gadis itu untuk 

pulang menunjukkan bahwa ia 

tidak merasa aman di 

rumahnya sendiri. Ini 

menegaskan bahwa hubungan 

dalam keluarganya telah rusak. 

Masalah 

Disorganisasi 

Keluarga 

23. ―Minangkabau berpagar adat… 

tak lekang oleh panas, tak 

lapuk oleh hujan.‖ 

 (Navis, 2025 : 32). 

Orang tua itu sangat yakin 

bahwa adat Minangkabau kuat 

dan mampu menjaga moral 

masyarakat. Ia percaya adat 

masih kokoh. Namun dalam 

cerita, tetap terjadi persoalan 

sosial yang melibatkan gadis 

Minang tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

keyakinan terhadap kekuatan 

adat tidak selalu sesuai dengan 

kenyataan. 

Masalah 

Agama dan 

Kepercayaan 

24. ―Gadis Minang lagi, dengan 

begitu saja menyerahkan 

dirinya kepada laki-laki yang 

baru dua jam dikenalnya.‖  

(Navis, 2025 : 34). 

Ucapan ini menunjukkan 

kekecewaan dan penilaian 

negatif terhadap perilaku gadis 

tersebut. Dalam cerita, hal ini 

menjadi sumber tekanan sosial 

dan rasa malu. 

Masalah 

generasi 

muda dalam 

masyarakat 

modern 

25. ―Ia begitu gelisah… mendapat 

kesukaran lain yang 

berhubungan dengan pekerjaan 

Hasibuan merasa cemas karena 

persoalan ini dapat 

memengaruhi pekerjaannya. Ia 

Masalah 

Kemiskinan 

dan Lapangan 
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kantornya…‖ (Navis, 2025 : 

35). 

takut reputasinya rusak dan 

berdampak pada kariernya. 

Dalam cerita, pekerjaan 

menjadi hal penting yang 

menentukan masa depan dan 

harga diri. 

Pekerjaan 

26. ―Kau dapat mengadukan 

mereka itu kepada polisi 

dengan tuntutan pemerasan 

dan ancaman.‖ (Navis, 2025 : 

36). 

Ancaman pemaksaan 

pernikahan dipandang sebagai 

bentuk pemerasan. Masalah 

ekonomi dan status sosial 

dapat mendorong keluarga 

gadis menuntut 

pertanggungjawaban. 

Penyelesaian konflik diarahkan 

melalui jalur hukum, 

menunjukkan perubahan pola 

penyelesaian masalah dalam 

masyarakat modern. 

Masalah 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 

27. ―Pak Kari adalah tukang rem 

semenjak delapan belas tahun 

lalu. Sebelum itu dia hanya 

seorang penganggur yang 

hampir putus asa dalam 

mencari pekerjaan.‖ (Navis, 

2025 : 46). 

 

Pak Kari telah menjadi tukang 

rem selama delapan belas 

tahun setelah sebelumnya 

menganggur dan hampir putus 

asa. Keadaan itu 

menggambarkan sulitnya 

mencari pekerjaan bagi 

masyarakat kecil. Pekerjaan 

sebagai tukang rem bukan 

pekerjaan ringan, tetapi bagi 

Pak Kari itu adalah penyelamat 

hidupnya dari kemiskinan. 

Masalah 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 

28. ―Bangun pagi-pagi dan 

sebelum jam lima sudah mesti 

berada di stasiun. Pulangnya 

kadang-kadang sudah jam 

sembilan malam.‖ 

(Navis, 2025 : 46). 

Jam kerja Pak Kari sangat 

panjang, sejak sebelum pukul 

lima pagi hingga malam hari. 

Kehidupan buruh seperti Pak 

Kari penuh kelelahan fisik dan 

tekanan tanggung jawab, 

terutama saat harus 

mengendalikan rem di jalur 

berbahaya. Walaupun bekerja 

keras, kedudukan Pak Kari 

tetap rendah dan mudah 

dimarahi atau diancam 

pemecatan oleh masinis. 

Masalah 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 

29. ―Sungguhpun demikian 

kawan-kawannya lebih suka 

menggoda-nya selagi 

sembahyang itu.‖ (Navis, 2025 

: 47). 

Ketika Pak Kari sedang 

sembahyang, rekan-rekannya 

justru menggoda dan 

mengganggunya. Lingkungan 

kerja tidak menghormati 

kesakralan ibadah. Pak Kari 

Masalah 
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tetap diam dan bersabar, 

meskipun harga dirinya 

direndahkan. Kesabaran itu 

menjadi bagian dari wataknya. 

30. ―Umpamanya selagi ia sedang 

sembahyang, ada saja 

kawannya yang 

menyembunyikan topi 

helmnya.‖ 

(Navis, 2025 : 47). 

Rekan-rekan Pak Kari 

menyembunyikan topi 

helmnya saat ia sembahyang. 

Tindakan itu bukan sekadar 

lelucon, tetapi menyentuh 

simbol harga diri Pak Kari. Ia 

tetap menahan diri dan tidak 

membalas, walaupun hatinya 

terluka. Kesabaran Pak Kari 

terus diuji oleh lingkungan 

sosialnya. 

Masalah 

Agama dan 

Kepercayaan 

31. ―Pak Kari merasa bahwa 

pimpinan perusahaan kereta 

api telah ikut iri hati karena ia 

mempunyai topi helm itu.‖ 

(Navis, 2025 : 47). 

Pak Kari merasa pimpinan 

perusahaan iri terhadap topi 

helm yang ia miliki. Perasaan 

itu muncul karena topi helm 

menjadi lambang kebanggaan 

dan martabat bagi dirinya. Pak 

Kari membangun rasa percaya 

diri dari simbol luar. Ia merasa 

setara dengan R.M. Gunarso 

ketika mengenakan topi 

tersebut, walaupun 

kenyataannya kedudukannya 

tetap sebagai bawahan. 

Masalah 

generasi 

muda dalam 

masyarakat 

modern 

32. ―Menjadi kalap ada perlunya 

juga untuk menghentikan 

keberanian orang-orang yang 

perkasa…‖( Navis, 2025 : 51). 

Ketika topi helmnya 

dipermainkan oleh rekan-

rekannya di dalam gerbong, 

Pak Kari kehilangan kesabaran 

dan menghunus pisau. Ia 

merasa bahwa kemarahan 

diperlukan agar dirinya 

dihormati. Perubahan sikap 

Pak Kari dari sabar menjadi 

agresif memperlihatkan bahwa 

tekanan sosial yang terus-

menerus dapat merusak 

kepribadian seseorang. 

Masalah 

generasi 

muda dalam 

masyarakat 

modern 

33. ―Tuhanlah yang menakdirkan 

segala-galanya…‖ (Navis, 

2025 : 57). 

Pak Kari memaknai topi helm 

sebagai takdir Tuhan. Ia 

menghubungkan topi itu 

dengan kenangan ketika 

membantu Nyonya Gunarso di 

rumah R.M. Gunarso. Dalam 

hati Pak Kari tumbuh perasaan 

tersembunyi terhadap istri 

Masalah 

Disorganisasi 

Keluarga 
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atasannya. Topi helm menjadi 

lambang hubungan batin yang 

ia simpan sendiri. Perasaan itu 

tidak pernah terungkap, tetapi 

hidup dalam pikirannya dan 

membentuk kebanggaannya 

terhadap topi tersebut. 

34. ―Namun tidak seorang pun 

yang dapat menyalahkan Pak 

Kari. Dan Pak Kari pun tak 

pernah merasa bersalah sedikit 

pun.‖ 

(Navis, 2025 : 58). 

Setelah masinis membakar topi 

helmnya di dalam tungku lok, 

dendam tumbuh dalam diri Pak 

Kari. Ia kemudian melempar 

bara api ke wajah masinis 

hingga masinis itu buta. 

Setelah melakukan pembalasan 

itu, Pak Kari tidak merasa 

bersalah. Ia menganggap 

tindakannya sebagai balasan 

yang setimpal atas penghinaan 

yang ia terima. Kesabaran yang 

selama ini ia banggakan 

berubah menjadi api dendam 

yang menghancurkan. 

Masalah 

Disorganisasi 

Keluarga 

35. ―Tapi malah perkawinan ini 

tambah merusakkan hatinya… 

Dan mereka tak berbahagia. 

Pertengkaran sering terjadi 

sampai mereka bercerai.‖ 

(Navis, 2025 : 60). 

Setelah istri pertamanya 

meninggal, ayah Masri 

menikah lagi. Namun 

pernikahan itu tidak membawa 

kebahagiaan. Pertengkaran 

terus terjadi hingga berakhir 

dengan perceraian. Hal ini 

menunjukkan rusaknya 

struktur dan fungsi keluarga 

karena hubungan suami-istri 

tidak harmonis. 

Masalah 

Disorganisasi 

Keluarga 

36. ―Kawin dan cerai lagi… rumah 

tangga tak mungkin 

memberikan kesenangan lagi 

baginya.‖ 

(Navis, 2025 : 61). 

Ayah Masri berulang kali 

menikah dan bercerai. Ia 

kehilangan kepercayaan 

terhadap makna rumah tangga. 

Perceraian yang berulang 

memperlihatkan 

ketidakstabilan keluarga dan 

kegagalan membangun 

kehidupan rumah tangga yang 

utuh. 

Masalah 

Disorganisasi 

Keluarga 

37. ―Kau bukan anakku lagi!‖ 

(Navis, 2025 : 62). 

Dalam kemarahannya, ayah 

Masri mengusir Masri dan 

memutuskan hubungan 

darahnya. Ucapan ini 

menunjukkan runtuhnya 

hubungan ayah dan anak. 

Masalah 

Disorganisasi 

Keluarga 
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Keluarga tidak lagi menjadi 

tempat perlindungan, tetapi 

berubah menjadi sumber luka. 

38. ―Kalau aku kurang ajar, bukan 

salahku. Perbuatan Ayah yang 

menyebabkan aku begini.‖ 

(Navis, 2025 : 62). 

Masri menentang ayahnya dan 

menyalahkan perilaku ayahnya 

sebagai penyebab sikapnya. Ini 

menunjukkan keberanian 

generasi muda menyuarakan 

kebenaran dan menolak sikap 

orang tua yang dianggap salah. 

Masalah 
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masyarakat 

modern 

39. ―Perkataanmu dulu 

menimbulkan kesadaranku 

kemudian.‖ 

(Navis, 2025 : 63). 

Ayah Masri akhirnya 

mengakui bahwa ucapan Masri 

menyadarkannya. Teguran 

anak justru menjadi titik balik 

perubahan hidupnya. Ini 

menunjukkan bahwa generasi 

muda juga dapat menjadi 

pengingat moral bagi orang 

tua. 

Masalah 
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40. ―Kemudian aku tobat, Anakku. 

Aku wakafkan. Dan aku pergi 

ke dusun jauh. Aku tinggal di 

mesjid sana.‖ 

(Navis, 2025 : 64). 

Setelah menyadari 

kesalahannya, ayah Masri 

bertobat. Ia mewakafkan 

hartanya dan mengabdikan diri 

di masjid. Ia memilih 

mendekatkan diri kepada 

Tuhan sebagai jalan penebusan 

dosa. 

Masalah 
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41. ―Cerita maaf… bagi orang 

yang selamanya dalam 

kesulitan ini…‖ 

(Navis, 2025 : 68). 

Iyah menolak begitu saja 

permintaan maaf ayah Masri. 

Ia merasa selama hidupnya ia 

menanggung kesulitan akibat 

perlakuan suaminya dulu. 

Ucapan ini menunjukkan 

bahwa penderitaan hidup tidak 

mudah dihapus hanya dengan 

kata maaf. 

Kemiskinan 

42. ―Walau bagaimanapun mereka 

harus tahu. Harus. Mesti. 

Wajib.‖ 

(Navis, 2025 : 69). 

Ayah Masri bersikeras ingin 

memberitahu Masri dan Arni 

bahwa mereka bersaudara 

kandung. Ia merasa kebenaran 

harus ditegakkan. Ini 

menunjukkan konflik antara 

tanggung jawab moral orang 

tua terhadap masa depan 

generasi muda. 

Masalah 
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43. ―Ada lagi kebenaran yang 

mesti kita junjung tinggi. 

Kebenaran Tuhan.‖ 

(Navis, 2025 : 70). 

Ayah Masri menempatkan 

hukum Tuhan di atas 

segalanya. Ia merasa aturan 

agama harus ditegakkan 

Masalah 
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meskipun berisiko merusak 

kebahagiaan anak-anaknya. Ini 

menunjukkan konflik antara 

iman dan perasaan 

kemanusiaan. 

44. ―Aku kasip mengetahui 

hubungan darah mereka… aku 

ditindih perasaan berdosa 

sepanjang waktu.‖ 

(Navis, 2025 : 72). 

Iyah mengetahui bahwa Masri 

dan Arni bersaudara kandung, 

tetapi ia menyembunyikannya 

demi kebahagiaan mereka. Ia 

memikul rasa bersalah karena 

kesalahan masa lalu orang tua 

telah berdampak pada anak-

anak. Ini menunjukkan akibat 

buruk dari rusaknya hubungan 

keluarga di masa lalu. 

Kemiskinan 

45. ―Kalah oleh perasaan 

kemanusiaannya yang 

bertentangan dengan keimanan 

kepada Tuhannya.‖ 

(Navis, 2025 : 73). 

Ayah Masri akhirnya memilih 

diam dan pergi. Ia kalah oleh 

rasa kemanusiaan—tidak tega 

merusak kebahagiaan anak-

anaknya—meskipun 

bertentangan dengan 

keyakinan agamanya. Ini 

menunjukkan konflik batin 

antara ajaran agama dan kasih 

sayang terhadap keluarga. 

Masalah 
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46. ―Ia tak tahu main sembang, tak 

tahu main congklak…‖ 

(Navis, 2025 : 77). 

Maria tidak mengenal 

permainan anak-anak karena 

sejak kecil ia sibuk membantu 

Mak Pasah berjualan kue. 

Maria kehilangan masa 

bermainnya dan tidak 

merasakan kehidupan anak-

anak yang wajar seperti Upik. 

Masalah 
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47. ―Dia belajar main lore, 

sembang, dan congklak… 

kami asyik sekali bermain.‖  

(Navis, 2025 : 79). 

Maria merasa bahagia ketika 

bermain bersama Upik. Hal ini 

menunjukkan bahwa Maria 

sebenarnya masih memiliki 

jiwa anak-anak, tetapi keadaan 

hidup bersama Mak Pasah 

memaksanya menjadi dewasa 

sebelum waktunya. 

Masalah 

generasi 
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48.. ―Maria anak yatim piatu.‖ :  

(Navis, 2025 : 78). 

Maria tidak memiliki ayah dan 

ibu, sehingga ia tinggal 

bersama Mak Pasah. Ketiadaan 

orang tua membuat Maria tidak 

mendapatkan perlindungan dan 

kasih sayang yang layak. 

Kondisi ini menjadikan Maria 

rentan terhadap kekerasan. 

Masalah 
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49. ―Kehidupan Mak Pasah 

membuat kue. Maria disuruh 

menjualnya di sepanjang 

jalan.‖ 

(Navis, 2025 : 78). 

Mak Pasah menggantungkan 

hidup dari membuat kue dan 

memaksa Maria menjualnya. 

Maria dijadikan tenaga kerja 

untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi rumah tangga. 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 

50. ―Oo, Tuhan, jangan Kau 

jadikan anakku anak yatim. 

Panjangkanlah umurku.‖ 

(Navis, 2025 : 80). 

Ibu berdoa kepada Tuhan agar 

tidak meninggal dan 

meninggalkan Upik seperti 

keadaan Maria. Doa tersebut 

menunjukkan keyakinan Ibu 

kepada Tuhan sebagai tempat 

memohon perlindungan bagi 

keluarga. 

Masalah 
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51. ―Bekas jatuh, Kek. Tapi tidak 

apa-apa.‖ (Navis, 2025 : 82). 

Maria berbohong kepada 

Kakek Montok dengan 

mengatakan luka di wajahnya 

karena jatuh, padahal ia 

dipukul Mak Pasah. 

Kebohongan ini menunjukkan 

ketakutan Maria terhadap 

kekerasan dalam rumah 

tangganya. 

Masalah 
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52. ―Kalau aku punya… pasti akan 

kuberi kau.‖ 

(Navis, 2025 : 82). 

Maria ingin membalas 

kebaikan Upik meskipun ia 

tidak memiliki apa-apa. 

Ucapan ini menunjukkan 

ketulusan hati Maria sebagai 

anak kecil yang tetap ingin 

berbagi di tengah 

penderitaannya. 

Masalah 
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53. ―Sebab semua orang tahu, 

kalau Maria tak menjual habis 

jualannya, dia akan dipukuli 

setengah mati.‖ 

(Navis, 2025 : 82). 

Mak Pasah melakukan 

kekerasan terhadap Maria jika 

dagangannya tidak habis. 

Tindakan ini menunjukkan 

rusaknya fungsi keluarga, di 

mana wali seharusnya 

melindungi, tetapi justru 

menjadi pelaku kekerasan. 

Masalah 
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Keluarga 

54. ―Kalau Maria tak menjual 

habis jualannya, dia akan 

dipukuli setengah mati.‖ 

(Navis, 2025 : 85). 

Kekerasan yang dilakukan 

Mak Pasah dipicu tekanan 

ekonomi. Maria dipaksa 

bekerja keras agar hasil jualan 

tidak merugi, sehingga faktor 

kemiskinan memperburuk 

keadaan. 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 

55. ―Algojo kematian Maria 

datang melalui kepala 

botakku.‖ 

Upik merasa bersalah atas 

kematian Maria dan 

mengaitkannya dengan 
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(Navis, 2025 : 85). peristiwa pembotakan 

kepalanya. Upik memaknai 

kejadian itu secara batiniah dan 

spiritual, menunjukkan konflik 

batin yang kuat. 

56. ―Kalau orang mau membelinya 

dulu, karena orang kasihan 

pada Maria.‖ 

(Navis, 2025 : 85). 

Masyarakat membeli kue Mak 

Pasah karena rasa kasihan 

kepada Maria, bukan karena 

kualitas kuenya. Hal ini 

menunjukkan simpati sosial 

terhadap penderitaan Maria. 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 

57. ―Aku tiba-tiba jatuh sakit… 

selama aku sakit hanya Maria 

yang selalu jadi buah mulutku 

bila aku mengigau.‖ 

(Navis, 2025 : 85-86). 

Upik mengalami trauma dan 

rasa bersalah yang mendalam 

setelah kematian Maria. 

Tekanan batin tersebut 

memengaruhi kondisi fisiknya 

hingga jatuh sakit, 

menunjukkan hubungan antara 

beban psikologis dan 

keyakinan batin. 
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58. ―Jari-jariku itu sudah tak ada 

lagi kini. Kedua tanganku ini, 

kaulihat? Buntung karena 

perang.‖ 

(Navis, 2025 : 88). 

Nun kehilangan kedua 

tangannya akibat perang ketika 

masih muda. Ia adalah bagian 

dari generasi yang terlibat 

dalam perjuangan, tetapi 

setelah perang usai justru 

menanggung penderitaan fisik 

dan psikologis. Hal ini 

menunjukkan bagaimana 

generasi muda menjadi korban 

situasi sosial-politik zamannya. 

Masalah 

generasi 
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masyarakat 
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59. ―Masa mudaku habis sudah 

ditelan kebuntungan ini.‖ 

(Navis, 2025 : 89). 

Karena kedua tangannya 

buntung, Nun merasa masa 

depannya tertutup. Ia tidak 

dapat bekerja dan tidak mampu 

menjalankan peran sosial 

secara normal. Kondisi fisik ini 

membatasi kesempatan 

ekonomi dan membuatnya 

merasa tidak berguna dalam 

masyarakat. 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 

60. ―Kalau perang sudah selesai, 

aku ingin bersekolah lagi… 

tambah banyak ilmu, tambah 

banyak yang dapat diperbuat.‖ 

(Navis, 2025 : 90). 

Nun pernah memiliki cita-cita 

untuk melanjutkan pendidikan 

setelah perang. Ia percaya 

bahwa pendidikan akan 

membuatnya lebih berguna. Ini 

menunjukkan semangat 

generasi muda untuk maju, 

namun cita-cita itu terhenti 

Masalah 
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modern 
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karena realitas pahit yang 

dialaminya. 

61. ―Doa serasa tak berharga kini. 

Tiap-tiap orang punya doa. 

Dan doa sekadar doa, tak ada 

gunanya.‖ 

(Navis, 2025 : 91). 

Tokoh ―aku‖ merasa doa tidak 

lagi memberi harapan bagi 

Nun. Ada kekecewaan batin 

terhadap keyakinan religius 

ketika kenyataan hidup begitu 

keras. Ini menunjukkan konflik 

batin antara harapan spiritual 

dan realitas penderitaan. 

Masalah 
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62. ―Mungkinkah orang seperti 

aku ini dapat berbuat sesuatu?‖ 

(Navis, 2025 : 92). 

Nun meragukan 

kemampuannya sendiri untuk 

bekerja atau berkarya karena 

keterbatasan fisiknya. Ia 

merasa tidak lagi memiliki 

peran dalam masyarakat. 

Keraguan ini menunjukkan 

dampak sosial dari kecacatan 

terhadap kesempatan hidup 

dan pekerjaan. 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 

63. ―Kau kasihan padaku, bukan?‖ 

(Navis, 2025 : 93). 

Nun menyadari bahwa ―aku‖ 

memandangnya dengan rasa 

iba. Ia menolak dikasihani 

karena merasa belas kasihan 

tidak menyelesaikan 

persoalannya. Ini menunjukkan 

pergulatan batin tentang harga 

diri dan makna hidup, yang 

berkaitan dengan nilai moral 

dan keyakinan manusia. 
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64. ―Tapi kalau Nenek sudah tak 

ada lagi, aku juga tidak 

memerlukan apa-apa pula.‖  

(Navis, 2025 : 94). 

Nun hanya hidup bersama 

neneknya. Ia merasa 

keberadaannya bergantung 

pada nenek. Jika nenek 

meninggal, ia merasa tidak 

memiliki pegangan hidup lagi. 

Ini menunjukkan rapuhnya 

struktur keluarga dan 

ketergantungan emosional 

yang kuat akibat kehilangan 

anggota keluarga lain. 
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65. ―Kalau suamiku ini main gila 

pula nanti, aku bersedia juga 

masuk penjara.‖ 

(Navis, 2025 : 97). 

Ketika Lena mengatakan ia 

bersedia masuk penjara jika 

Haris berselingkuh, terlihat 

bahwa Lena diliputi 

kecurigaan dan ketakutan 

berlebihan terhadap suaminya. 

Lena membayangkan 

kemungkinan Haris main 
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perempuan saat ia hamil. 

Pikiran itu menunjukkan 

ketidakharmonisan batin dalam 

rumah tangga mereka. 

Hubungan Lena dan Haris 

tidak terganggu oleh tindakan 

Haris, tetapi oleh prasangka 

dan ketidakstabilan emosi 

Lena selama kehamilan. 

66. ―Sudah bosan kau padaku. 

Katakanlah begitu.‖ 

(Navis, 2025 :, 100). 

Ucapan Lena bahwa Haris 

sudah bosan padanya 

memperlihatkan rasa tidak 

aman dalam dirinya. Lena 

merasa berubah karena hamil 

dan takut tidak lagi dicintai. Ia 

mencari kepastian cinta dengan 

cara menuduh dan memancing 

pertengkaran. Hubungan suami 

istri menjadi tegang karena 

Lena lebih dikuasai oleh 

perasaan curiga daripada 

komunikasi yang sehat. 

Masalah 

Disorganisasi 

Keluarga 

67. ―Nanti anakmu jadi jelek 

pula.‖ 

(Navis, 2025 : 101). 

Kepercayaan Lena bahwa anak 

bisa menjadi jelek jika ibunya 

melihat atau memikirkan hal 

buruk menunjukkan pengaruh 

nasihat tradisional dalam 

dirinya. Lena takut jika ia jijik 

atau membenci orang lain, 

anaknya akan lahir tidak 

sempurna. Kehamilan bagi 

Lena bukan hanya soal fisik, 

tetapi juga soal menjaga 

pikiran dan perasaan agar tetap 

baik. 

Masalah 

Agama dan 

Kepercayaan 

68. ―Kami datang dari jauh, 

Nyonya. Kami lapar.‖ 

(Navis, 2025 : 103). 

Perempuan yang datang 

meminta pekerjaan dalam 

keadaan lapar memperlihatkan 

kondisi kemiskinan yang 

parah. Ia membawa anak-

anaknya dan berharap 

mendapat pekerjaan sebagai 

babu. Tidak adanya pekerjaan 

dan suami yang telah 

meninggal memaksanya 

mencari belas kasihan orang 

lain. Keadaan ini 

menggambarkan kerasnya 

kehidupan masyarakat miskin. 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 
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69. ―Orang hamil, Nak, haruslah 

santun. Tidak boleh merasa 

benci kepada siapa pun.‖ 

(Navis, 2025 : 103). 

Nasihat agar perempuan hamil 

harus santun dan tidak 

membenci siapa pun sangat 

memengaruhi sikap Lena. Ia 

berusaha menerima Aisah dan 

anak-anaknya demi kebaikan 

anak yang dikandungnya. Lena 

menahan rasa jijik dan benci 

karena percaya perilaku ibu 

akan menentukan sifat anaknya 

kelak. 

Masalah 

Agama dan 

Kepercayaan 

70. ―Sudah mati dibunuh 

gerombolan.‖ 

(Navis, 2025 : 103). 

Kematian suami Aisah karena 

dibunuh gerombolan membuat 

Aisah kehilangan sumber 

nafkah. Ia menjadi janda 

dengan dua anak tanpa 

perlindungan. Situasi 

keamanan yang buruk dan 

kekerasan sosial menyebabkan 

keluarga kecil seperti Aisah 

jatuh dalam kemiskinan dan 

ketidakberdayaan. 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 

71. ―Yang besar ini, Darman. Tapi 

orang memanggilnya Bisu.‖ 

(Navis, 2025 : 104). 

Darman yang dipanggil Bisu 

ternyata berpura-pura bisu 

untuk mendapatkan simpati. 

Kebohongan itu menjadi cara 

untuk bertahan hidup. Anak 

seusianya sudah terbiasa 

menipu demi keuntungan. Hal 

ini memperlihatkan 

pembentukan karakter yang 

rusak akibat tekanan ekonomi 

dan lingkungan sosial yang 

keras. 

Masalah 

generasi 

muda dalam 

masyarakat 

modern 

72. ―Tidak! Dia bukan ibuku! Aku 

tak kenal padanya!‖ 

(Navis, 2025 : 111). 

Ketika Darman berteriak 

bahwa Lena bukan ibunya dan 

menuduh Lena mengajaknya 

meminta-minta, ia berusaha 

menyelamatkan diri dengan 

berbohong di depan banyak 

orang. Darman tidak 

menunjukkan rasa tanggung 

jawab atau rasa terima kasih. 

Perilakunya mencerminkan 

lunturnya nilai moral pada 

generasi muda yang tumbuh 

dalam situasi sosial penuh tipu 

daya. 

Masalah 

generasi 

muda dalam 

masyarakat 

modern 

73. ―Di sebuah mesjid.‖  Korban kecelakaan dibawa ke Masalah 
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(Navis, 2025 : 113). masjid untuk ditampung. Hal 

ini menunjukkan bahwa dalam 

struktur sosial masyarakat, 

masjid tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat ibadah, tetapi 

juga sebagai tempat 

perlindungan dan pertolongan 

saat musibah. Agama memiliki 

peran sosial dalam kehidupan 

masyarakat. 

Agama dan 

Kepercayaan 

74. ―Dengan bepergian, sambil 

membawa barang dagangan, 

terutama beras yang hanya 

sekitar 100 kg, sudah cukup 

memberi makan satu keluarga 

untuk beberapa hari dari hasil 

keuntungan. Mereka bukan 

pedagang. Mereka menamakan 

dirinya tukang catut.‖  

(Navis, 2025 : 114). 

Masyarakat terpaksa menjadi 

pencatut beras karena kondisi 

ekonomi pada masa 

pendudukan Jepang sangat 

sulit. Lapangan pekerjaan 

terbatas sehingga mereka 

mencari keuntungan dengan 

cara berdagang beras secara 

tidak resmi. Kemiskinan 

mendorong mereka 

mempertaruhkan keselamatan 

demi kebutuhan hidup. 

Masalah 

Kemiskinan 

dan Lapangan 

Pekerjaan 

75. ―Dan Sidin, demi melihat para 

korban… merasa tersentak dan 

bulu romanya menggerinding.‖ 

(Navis, 2025 : 115). 

Sidin datang karena rasa ingin 

tahu, tetapi ketika melihat 

korban kecelakaan, ia merasa 

takut dan terguncang. Ini 

menunjukkan bahwa generasi 

muda belum siap secara mental 

menghadapi kenyataan sosial 

yang keras. 

Masalah 

generasi 

muda dalam 

masyarakat 

modern 

76. ―Dan Sidin mengutuki dirinya 

yang hanya memikirkan 

dirinya seorang.‖ 

 (Navis, 2025 : 125). 

Sidin menyesal karena sempat 

mementingkan dirinya sendiri. 

Ia sadar bahwa seharusnya ia 

lebih peduli kepada korban. 

Hal ini menunjukkan proses 

pendewasaan dan tumbuhnya 

rasa empati dalam diri generasi 

muda. 

Masalah 

generasi 

muda dalam 

masyarakat 

modern 

77. ―prosedur memuliakan orang 

tua-tua itu tak dapat 

dihindarkan, kalau kami mau 

aman dalam kegiatan kami.‖  

(Navis, 2025 : 133). 

Generasi muda pada masa itu 

harus meminta restu kepada 

orang-orang tua sebelum 

melaksanakan kegiatan. Restu 

tersebut menjadi semacam 

syarat moral agar kegiatan 

mereka dianggap sah dan tidak 

menimbulkan masalah. Hal ini 

menunjukkan kuatnya nilai 

kepercayaan sosial yang 

menempatkan orang tua 

Masalah 

Agama dan 

Kepercayaan 
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sebagai otoritas yang harus 

dihormati dan ditaati. 

78. ―Orang-orang muda sekarang 

berbeda jauh dari orang-orang 

muda masa dulu. Pendidikan 

orang muda sekarang lebih 

tinggi… Omongan mereka 

lebih ceplas-ceplos.‖  

(Navis, 2025 : 135). 

Generasi muda sekarang 

digambarkan lebih 

berpendidikan, memiliki 

fasilitas lebih baik, dan berani 

berbicara terbuka. Namun 

perbedaan sikap ini 

menimbulkan perbandingan 

dengan generasi sebelumnya. 

Perbedaan pola pikir dan cara 

bersikap inilah yang 

memunculkan ketegangan 

antara generasi tua dan 

generasi muda. 

Masalah 

Generasi 

Muda dalam 

Masyarakat 

(Konflik 

antargenerasi) 

79. ―Pada waktu orang-orang 

muda sekarang masih sekolah, 

orang-orang muda dulu telah 

jadi komandan batalyon. Anak-

anak sekolah SMA dulu, telah 

bisa menjadi guru bahkan 

direktur SMA swasta. 

Sedangkan anak-anak SMA 

sekarang, tidak bisa berbuat 

apa-apa.‖ (Navis, 2025 : 137). 

Pada masa revolusi, generasi 

muda telah diberi peran besar 

seperti memimpin pasukan 

atau lembaga pendidikan. 

Sementara itu, generasi muda 

sekarang masih berada pada 

tahap pendidikan dan belum 

memegang tanggung jawab 

besar dalam masyarakat. Hal 

ini menunjukkan perubahan 

struktur kesempatan dan peran 

sosial pemuda di berbagai 

zaman. 

Masalah 

Lapangan 

Pekerjaan  

80.  ―Tapi nyatanya orang-orang 

muda sekarang begitu sulit 

melepaskan dirinya dari sifat 

kekanak-kanakannya.‖  

(Navis, 2025 : 137). 

Generasi tua memandang 

generasi muda sekarang belum 

matang dan masih bersifat 

kekanak-kanakan. Penilaian ini 

memperlihatkan adanya 

perbedaan persepsi antara dua 

generasi. Setiap generasi 

cenderung menilai generasi 

berikutnya berdasarkan 

pengalaman zamannya sendiri. 

Masalah 

Generasi 

Muda dalam 

Masyarakat 

(Konflik 

antargenerasi) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji serta mendeskripsikan bentuk-bentuk konflik sosial yang 

terdapat dalam kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami karya A. A. Navis dengan menggunakan 

pendekatan Sosiologi sastra. Kajian ini dilatarbelakangi oleh adanya berbagai persoalan sosial 

yang tercermin melalui tokoh, peristiwa, serta alur cerita dalam cerpen-cerpen tersebut yang 

merepresentasikan realitas kehidupan masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Sumber data penelitian berasal dari kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami, 

sedangkan data penelitian berupa kutipan-kutipan yang menunjukkan adanya konflik sosial dalam 

cerita. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca dan catat. Proses pengumpulan 

data diawali dengan membaca seluruh cerpen untuk memperoleh pemahaman secara menyeluruh, 

kemudian dilanjutkan dengan pembacaan secara lebih mendalam sambil menandai bagian-bagian 

yang memuat konflik sosial. Data yang telah ditemukan selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan 

kategori konflik sosial yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kumpulan 

cerpen tersebut ditemukan sebanyak 80 data yang berkaitan dengan konflik sosial. Konflik 

tersebut terdiri atas beberapa kategori, yaitu konflik yang berkaitan dengan kemiskinan dan 

lapangan pekerjaan sebanyak 20 data, konflik mengenai generasi muda dalam masyarakat modern 

sebanyak 23 data, konflik yang berkaitan dengan disorganisasi keluarga sebanyak 16 data, serta 

konflik yang berkaitan dengan agama dan kepercayaan sebanyak 21 data. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa karya sastra ini tidak hanya menyajikan cerita fiksi semata, tetapi juga 

merefleksikan berbagai persoalan sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. 

Kata kunci: Konflik sosial, Cerpen, Sosiologi sastra.. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine and describe the forms of social conflict found in the short story 

collection Robohnya Surau Kami by A. A. Navis using a Sociology of Literature approach. This 

research is motivated by the presence of various social issues reflected through the characters, 

events, and plot of the short stories, which represent the realities of social life in society. 

This research employed a descriptive qualitative method. The data source of this study was the 

short story collection Robohnya Surau Kami, while the research data consisted of quotations 

indicating the presence of social conflicts within the stories. The data were collected through 

reading and note-taking techniques. The process began with reading the entire short stories to gain 

a general understanding, followed by a more careful reading to identify and mark sections 

containing social conflicts. The identified data were then classified based on relevant categories of 

social conflict. The results of the study show that 80 data related to social conflict were found in the 

short story collection. These conflicts are categorized into several types, namely conflicts related to 

poverty and employment (20 data), conflicts concerning youth in modern society (23 data), conflicts 

related to family disorganization (16 data), and conflicts related to religion and belief (21 data). 

These findings indicate that the short story collection not only presents fictional narratives but also 

reflects various social problems that occur in society. 

Keywords: Social conflict, short stories, sociology of literature. 

 

PENDAHULUAN 

Karya sastra pada hakikatnya merupakan cerminan kehidupan masyarakat. Sastra 

tidak hanya menghadirkan cerita sebagai hiburan, tetapi juga memuat nilai, kritik, serta 

refleksi terhadap realitas sosial. Secara ideal, karya sastra diharapkan mampu menjadi media 

penyadaran sosial yang membantu masyarakat memahami berbagai persoalan kehidupan 

secara lebih mendalam. Dalam konteks ini, sastra berfungsi sebagai sarana refleksi moral 

dan sosial yang relevan dengan perkembangan zaman. 
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Wellek dan Warren (2019: 19) menyatakan bahwa imajinasi dan estetika merupakan 

konsep dasar seni yang bersifat personal, sedangkan bahasa menjadi ciri khas utama dalam 

penyampaian karya sastra sehingga membedakannya dari karya lainnya. Pandangan tersebut 

sejalan dengan Wardani dan Fatoni (2025) yang menegaskan bahwa karya sastra tidak hanya 

lahir dari daya imajinatif pengarang, tetapi juga merupakan refleksi realitas sosial 

masyarakat. Dengan demikian, sastra dapat dipahami sebagai gambaran kehidupan manusia 

yang diwujudkan melalui bahasa yang estetis dan memiliki makna yang mendalam. 

Salah satu bentuk karya sastra yang banyak digunakan untuk menyampaikan gagasan 

sosial pengarang adalah fiksi. Fiksi merupakan kisahan yang dibangun melalui tokoh, alur, 

dan latar tertentu berdasarkan imajinasi pengarang (Nagaretna, 2024: 3). Dalam 

perkembangannya, cerpen sebagai bentuk prosa fiksi menjadi media ekspresi yang efektif 

untuk menyampaikan kritik sosial, nilai budaya, serta persoalan kemanusiaan secara ringkas 

namun mendalam. Menurut Tarigan dalam Nirmawan (2024: 86), cerpen adalah cerita yang 

memiliki satu konflik utama dan dapat dibaca dalam sekali duduk, tetapi mengandung nilai 

kehidupan yang dapat direnungkan pembaca. 

Secara ideal, masyarakat modern diharapkan mampu membangun kehidupan sosial 

yang harmonis, menjunjung nilai kemanusiaan, serta menciptakan kesejahteraan yang 

merata. Namun dalam realitasnya, berbagai persoalan sosial masih terus terjadi, seperti 

konflik agama dan kepercayaan, disorganisasi keluarga, permasalahan generasi muda, serta 

kemiskinan dan keterbatasan lapangan pekerjaan. Konflik-konflik tersebut menunjukkan 

adanya ketidakseimbangan antara nilai moral yang diharapkan dengan praktik sosial yang 

berlangsung di masyarakat. Keluarga yang seharusnya menjadi tempat perlindungan justru 

mengalami keretakan, agama yang semestinya menjadi pedoman moral terkadang dipahami 
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secara sempit, generasi muda menghadapi krisis identitas, dan tekanan ekonomi 

menimbulkan ketimpangan sosial. 

Realitas sosial tersebut juga tercermin dalam karya sastra Indonesia, salah satunya 

dalam kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami karya A. A. Navis. Cerpen-cerpen dalam 

karya tersebut menggambarkan berbagai konflik sosial yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat, baik dalam aspek agama, keluarga, maupun ekonomi. Konflik yang dihadirkan 

tidak hanya bersifat individual, tetapi juga mencerminkan problem sosial yang lebih luas 

serta mengandung kritik terhadap perilaku masyarakat yang timpang secara moral dan 

sosial. 

Pendekatan sosiologi sastra menjadi relevan untuk mengkaji persoalan tersebut. 

Pendekatan ini memandang karya sastra sebagai refleksi kondisi sosial masyarakat dan tidak 

lahir dalam ruang kosong, melainkan dipengaruhi oleh situasi sosial, budaya, dan ideologi 

zamannya. Sejalan dengan hal tersebut, Endraswara (2008: 87) menyatakan bahwa karya 

sastra pada dasarnya mencerminkan masyarakat dan zamannya. Oleh karena itu, analisis 

terhadap cerpen melalui pendekatan sosiologi sastra memungkinkan peneliti mengungkap 

hubungan antara teks sastra dan realitas sosial yang melatarbelakanginya. Penelitian ini juga 

didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yang sejalan. 

  penelitian oleh Rahmawati dan Supriadi (2023) berjudul ―Kritik Sosial dan Moral 

dalam Cerpen-Cerpen A.A. Navis: Kajian Sosiologi Sastra‖ menemukan bahwa konflik 

sosial digunakan pengarang sebagai sarana menyampaikan pesan moral tentang pentingnya 

keseimbangan antara ibadah dan amal sosial. Selain itu, Putri dan Mulyani (2024) dalam 

penelitiannya ―Konflik Sosial dan Religiusitas dalam Cerpen Indonesia Modern‖ 
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menegaskan bahwa karya-karya Navis mencerminkan pergulatan nilai antara religiusitas dan 

realitas sosial masyarakat. 

Namun demikian, hingga saat ini belum banyak penelitian yang secara khusus 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan jenis-jenis konflik sosial dalam keseluruhan 

sepuluh cerpen dalam kumpulan Robohnya Surau Kami karya A. A. Navis secara 

komprehensif. Kajian yang ada cenderung membahas kritik sosial dan nilai moral secara 

umum, tanpa menguraikan konflik sosial berdasarkan kategori masalah sosial tertentu, 

seperti konflik agama dan kepercayaan, disorganisasi keluarga, permasalahan generasi muda 

dalam masyarakat modern, serta kemiskinan dan keterbatasan lapangan pekerjaan dalam 

konteks sosial dan moral masyarakat modern. 

Dengan demikian, dapat terlihat adanya kesenjangan antara harapan dalam penelitian 

sastra yang mampu mengkaji konflik sosial secara mendalam dan sistematis dengan 

kenyataan bahwa sebagian kajian masih terbatas pada pembahasan umum mengenai kritik 

sosial. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis berbagai bentuk konflik 

sosial yang terdapat dalam kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami karya A. A. Navis 

melalui pendekatan Sociology of Literature. 

Berdasarkan hasil pembacaan awal terhadap kumpulan cerpen tersebut, ditemukan 

beberapa konflik sosial yang berkaitan dengan berbagai permasalahan dalam kehidupan 

masyarakat. Salah satu konflik yang muncul berkaitan dengan persoalan kemiskinan dan 

keterbatasan lapangan pekerjaan yang dialami oleh tokoh dalam cerita. Hal ini tergambar 

dalam kutipan berikut: 
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―Pak Kari adalah tukang rem semenjak delapan belas tahun lalu. Sebelum itu dia 

hanya seorang penganggur yang hampir putus asa dalam mencari pekerjaan. Dan ia tahu 

benar apa artinya menjadi tukang rem dikala itu.‖ (Navis, 2025:46). 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa tokoh pernah mengalami kesulitan 

memperoleh pekerjaan sehingga menggambarkan kondisi kemiskinan yang dialami oleh 

sebagian anggota masyarakat. 

Selain itu, konflik sosial juga tampak dalam bentuk disorganisasi keluarga, yaitu 

kondisi hubungan keluarga yang tidak harmonis sehingga menimbulkan pertentangan 

antaranggota keluarga.  

―Kalau aku kurang ajar, bukan salahku. Perbuatan Ayah yang menyebabkan aku 

begini. Ayah yang menyebabkan aku lahir tanpa kemauanku! Setelah aku lahir, Ayah lagi 

yang merusaknya!‖ (Navis, 2025:62). 

Kutipan tersebut menggambarkan adanya konflik antara anak dan orang tua yang 

mencerminkan keretakan hubungan dalam keluarga. 

Konflik sosial lainnya berkaitan dengan persoalan generasi muda dalam masyarakat 

modern. Permasalahan ini berhubungan dengan keterbatasan pengalaman serta proses 

kedewasaan generasi muda dalam menghadapi realitas kehidupan sosial. Hal tersebut 

terlihat dalam kutipan berikut: 

―Tentu saja kau tidak sadar. Karena kau masih terlalu muda. Belum banyak 

pengalaman.‖ (Navis, 2025:29). 

Kutipan tersebut menunjukkan adanya perbedaan pandangan antara generasi muda 

dan generasi yang lebih tua dalam memandang berbagai persoalan kehidupan. 

Selain itu, konflik sosial juga muncul dalam persoalan agama dan kepercayaan yang 

berkaitan dengan pemahaman serta praktik kehidupan beragama dalam masyarakat. Hal 

tersebut tergambar dalam kutipan berikut: 
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―Ya Tuhanku, tak ada pekerjaanku selain daripada beribadat menyembah-Mu. 

Menyebut-nyebut nama-Mu. Bahkan dalam kasih-Mu, ketika aku sakit, nama-Mu menjadi 

buah bibirku juga. Dan aku selalu berdoa, mendoakan kemurahan hati-Mu untuk 

menginsafkan umat-Mu.‖ (Navis, 2025:7). 

Kutipan tersebut menunjukkan bagaimana tokoh memaknai kehidupan keagamaan 

serta hubungan spiritualnya dengan Tuhan dalam menjalani kehidupannya.Berdasarkan 

penemuan awal tersebut dapat diketahui bahwa kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami 

karya A. A. Navis memuat berbagai konflik sosial yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat, seperti kemiskinan dan pengangguran, disorganisasi keluarga, permasalahan 

generasi muda dalam masyarakat modern, serta konflik yang berkaitan dengan agama dan 

kepercayaan. Konflik-konflik tersebut menunjukkan bahwa karya sastra tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media untuk menggambarkan dan mengkritisi 

realitas sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis dan mengklasifikasikan jenis-jenis konflik sosial yang 

terdapat dalam kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami karya A. A. Navis dengan 

menggunakan pendekatan sosiologi sastra. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  

kualitatif. Metode ini dipilih untuk memberikan gambaran secara objektif dan 

mendalam mengenai penerapan latar cerita (setting) dalam karya sastra. Pendekatan 

ini berfungsi untuk mendeskripsikan fakta dan makna yang terkandung dalam teks 

secara apa adanya tanpa manipulasi data (Moleong, 2021; Sugiyono, 2022). 

Data penelitian ini adalah kutipan dari cerpen  yang mencakup jenis-jenis 
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konflik sosial yang terdapat dalam kumpulan cerpen Robohnya Surau kami karya 

A.A Navis. Adapun cerpen-cerpen yang akan dijadikan sebagai data penelitian 

adalah sebagai berikut: 1). Robohnya surau kami, 2). Anak Kebanggaan, 3). 

Nasihat-nasihat, 4). Topi Helm, 5). Datangnya dan Perginya, 6). Pada Pembotakan 

Terakhir 7). Angin dari Gunung, 8). Menanti Kelahiran, 9.) Penolong, 10). Dari 

Masa ke Masa. Buku tersebut memiliki ketebalan 142 halaman dengan memuat 10 

judul cerpen ke-19 yang diterbitkan oleh penerbit Gramedia Pustaka Utama Tahun 

2025.Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu oleh format 

inventarisasi data konflik sosial yang terdapat dalam kumpulan cerpen Robohnya 

Surau Kami karya A.A Navis. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah teknik kajian pustaka (Ratna, 2013:39). (1) Membaca kumpulan Cerpen 

Robohnya Surau Kami karya A.A Navis, untuk mendapatkan gambaran cerita 

secara umum .(2) Membaca ulang kumpulan Cerpen Robohnya Surau Kami karya 

A.A Navis dengan menandai dan mencatat bagian jenis-jenis konflik sosial. (3) 

Mengumpulkan seluruh aspek jenis-jenis, konflik sosial yang telah ditemukan pada  

kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami karya A.A Navis ke dalam daftar data. 

Analisis terhadap data penelitian yang telah terkumpul dilakukan dengan langkah-

langkah (1) Reduksi data, yaitu menyeleksi dan memilih data yang relevan dengan 

fokus penelitian, Tahap selanjutnya adalah melakukan klasifikasi data, kemudian 

menganalisis berbagai persoalan yang terdapat dalam kumpulan cerpen Robohnya 

Surau Kami karya A. A. Navis. Setelah proses tersebut, peneliti 

menginterpretasikan bentuk-bentuk konflik sosial yang muncul dalam setiap cerpen 

yang dianalisis. Tahap akhir penelitian dilakukan dengan merumuskan simpulan 

berdasarkan keseluruhan hasil analisis yang telah diperoleh. 

Adapun teknik pengabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah teknik uraian rinci. Teknik ini menuntut peneliti untuk memaparkan hasil 

penelitian secara jelas, sistematis, serta teliti sehingga setiap temuan dapat 

dijelaskan secara cermat dan dapat dipahami dengan baik. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis yang telah dilakukan terhadap  

kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami karya A.A Navis, ditemukan 80 data yang 

mengandung konflik sosial yaitu meliputi jenis konflik sosial, berjumlah 20 data yang terdiri 

dari masalah kemiskinan dan lapangan pekerjaan, generasi muda dalam Masyarakat modern 

berjumlah 23 data, disoganisasi keluarga berjumlah 16 data, agama dan kepercayaan berjumlah 

21 data.  

1. Masalah Kemiskinan dan Lapangan Pekerjaan 

Konflik sosial yang ditemukan dalam cerpen ―Topi Helm‖ dan cerpen ―Penolong‖ 

menggambarkan kondisi tokoh yang mengalami kesulitan ekonomi serta keterbatasan akses 

terhadap pekerjaan. 

‖Pak Kari adalah tukang rem semenjak delapan belas tahun lalu. Sebelum itu dia hanya seorang 

penganggur yang hampir putus asa  dalam mencari pekerjaan. Dan ia tahu benar apa artinya 

menjadi tukang rem dikala itu. ‖ (Navis , 2025 : 46) 

Kalimat ―hampir putus asa dalam mencari pekerjaan‖ menunjukkan bahwa Pak Kari 

mengalami kesulitan ekonomi akibat sulitnya memperoleh pekerjaan, sehingga pekerjaan 

sebagai tukang rem menjadi satu-satunya cara untuk mempertahankan kehidupannya. 

 

2. Disorganisasi keluarga  

Konflk sosial yang ditemukan dalam cerpen  ―Menanti Kelahiran‖, ―Anak Kebanggaan‖, Pada 

Pembotakan Terakhir‖, dan ―Datangnya dan Perginya‖. Menggambarkan  

―Memangnya laki-laki selamanya tidak peduli pada istrinya yang dalam keadaan seperti aku 

ini.‖ (Navis, 2025 : 97) 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Lena merasa suaminya tidak peduli terhadap 

kondisinya yang sedang hamil. Padahal secara nyata, suaminya tidak melakukan kesalahan 

yang jelas. 
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3. Generasi Muda dalam Masyarakat Modern 

Konflk sosial yang ditemukan dalam cerpen  cerpen ―Angin dari Gunung‖, ―Nasihat-nasihat‖, 

dan ―Dari Masa ke Masa‖ dalam kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami karya A. A. 

Navis. menggambarkan 

―Tentu saja kau tidak sadar. Karena kau masih terlalu muda. Belum banyak pengalaman.‖ 

(Navis, 2025 : 29) 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Hasibuan dianggap belum matang dalam 

berpikir karena usianya masih muda. Ia dinilai belum memiliki pengalaman hidup yang 

cukup. 

4. Agama dan Kepercayaan 

Konflik sosial yang ditemukan dalam cerpen  ―Robohnya Surau Kami‖. 

Menggambarkan pertentangan pemahaman agama yang haya berfokus pada ibadah ritual 

dengan tanggung jawab sosial dalam kehidupan masyarakat. 

―Ya Tuhanku, tak ada pekerjaanku selain daripada beribadat menyembah-Mu. Menyebut-nyebut 

nama-Mu, Bahkan dalam kasihku-Mu, ketika aku sakit, nama-Mumenjadi buah bibirku juga. 

Dan aku selalu berdoa, mendoakan kemurahan hati-MU untuk menginsafkan umat-Mu.‖ 

(Navis, 2025 : 7) 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Kakek memandang hidupnya hanya untuk 

ibadah ritual. Ia tidak bekerja dan tidak berusaha memperbaiki kehidupan ekonomi. Ia yakin 

bahwa dengan ibadah semata, ia akan memperoleh keselamatan. 

 

PEMBAHASAN 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diidentifikasi 

berbagai bentuk konflik sosial yang terdapat dalam kumpulan cerpen Robohnya 

Surau Kami karya A. A. Navis*. Penelitian ini menggunakan pendekatan Sociology 

of Literature untuk mengkaji konflik sosial yang muncul dalam cerita-cerita 

tersebut. Pendekatan ini dipilih karena mampu menjelaskan hubungan antara karya 
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sastra dengan kondisi sosial masyarakat yang melatarbelakanginya. 

Cerpen yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi sepuluh judul, yaitu 

―Robohnya Surau Kami‖, ―Anak Kebanggaan‖, ―Nasihat-nasihat‖, ―Topi Helm‖, 

―Datangnya dan Perginya‖, ―Pada Pembotakan Terakhir‖, ―Angin dari Gunung‖, 

―Menanti Kelahiran‖, ―Penolong‖, serta ―Dari Masa ke Masa‖. Melalui analisis 

terhadap cerpen-cerpen tersebut, penelitian ini berupaya mengungkap berbagai 

bentuk konflik sosial yang tercermin dalam kehidupan tokoh-tokohnya. 

Sosiologi pada dasarnya merupakan kajian ilmiah yang mempelajari manusia 

dalam kehidupan bermasyarakat, termasuk lembaga sosial dan berbagai proses 

sosial yang terjadi di dalamnya. Menurut Sapardi Djoko Damono, sosiologi 

berusaha memahami bagaimana masyarakat terbentuk, bagaimana proses sosial 

berlangsung, serta bagaimana struktur sosial tersebut dapat bertahan dalam 

kehidupan manusia. Dengan mempelajari berbagai lembaga sosial, seperti lembaga 

ekonomi, agama, maupun politik, dapat dipahami bagaimana individu beradaptasi 

dengan lingkungannya serta bagaimana proses sosialisasi dan pembudayaan 

berlangsung dalam masyarakat (Damono, 1984:6). 

Melalui pendekatan sosiologi sastra, penelitian ini menelaah bagaimana tokoh-

tokoh dalam cerpen berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Pendekatan ini juga 

membantu mengungkap dinamika hubungan antara individu dan masyarakat, 

termasuk konflik yang muncul akibat perbedaan kepentingan, nilai, maupun kondisi 

sosial yang melatarbelakanginya. Dengan demikian, konflik sosial yang terdapat 

dalam sepuluh cerpen tersebut dapat dianalisis secara lebih mendalam. 

Berdasarkan pemikiran Soerjono Soekanto serta hasil analisis terhadap 

kumpulan cerpen tersebut, ditemukan beberapa bentuk konflik sosial yang muncul 

dalam cerita-cerita tersebut. Jenis konflik sosial yang teridentifikasi antara lain: (1) 

masalah kemiskinan dan lapangan pekerjaan, (2) masalah kejahatan, (3) masalah 

disorganisasi keluarga, (4) masalah generasi muda dalam masyarakat modern, serta 

(5) masalah agama dan kepercayaan. 

Salah satu bentuk konflik sosial yang ditemukan berkaitan dengan persoalan 

kemiskinan dan keterbatasan lapangan pekerjaan. Permasalahan ini tergambar 

dalam cerpen ―Topi Helm‖ dan ―Penolong‖. Kemiskinan dapat dipahami sebagai 

kondisi ketika individu atau kelompok masyarakat tidak mampu memenuhi 

kebutuhan dasar hidupnya secara layak. Tingkat kemiskinan umumnya berkaitan 
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dengan rendahnya pendapatan yang diperoleh sehingga kebutuhan pokok seperti 

sandang, pangan, dan papan tidak dapat terpenuhi secara memadai. 

Sementara itu, lapangan pekerjaan merupakan sarana bagi masyarakat untuk 

memperoleh penghasilan demi memenuhi kebutuhan hidup. Keterbatasan 

kesempatan kerja dapat menyebabkan meningkatnya angka pengangguran, yang 

pada akhirnya berpotensi menimbulkan berbagai persoalan sosial lainnya, termasuk 

kemiskinan dan bahkan tindakan kejahatan. Oleh karena itu, kurangnya 

ketersediaan lapangan pekerjaan sering kali menjadi salah satu faktor yang memicu 

munculnya berbagai konflik sosial dalam kehidupan masyarakat.‖Topi Helm‖ 

meceritakan Pak Kari sebagai tukang rem yang pernah hidup susah dan sangat 

menghargai pekerjaannya. Ketika ia mendapatkan topi helm bekas atasannya (Tuan 

O.M.), topi itu menjadi simbol kehormatan dan kebanggaan baginya. Ia merasa 

lebih percaya diri dan merasa memiliki wibawa seperti atasannya dulu. Namun, topi 

itu kemudian dihina dan dibakar oleh masinis karena dianggap sebagai penyebab 

kelalaian Pak Kari saat bekerja. Peristiwa tersebut melukai harga diri Pak Kari dan 

menumbuhkan dendam dalam hatinya. Pada akhirnya, ia membalas perlakuan itu. 

Selanjutnya cerpen ―Penolong‖ menceritakan tentang kecelakaan kereta api di 

Jembatan Lembah Anai pada masa pendudukan Jepang, serta pengalaman Sidin 

yang ikut menolong para korban. Di tengah kekacauan dan penderitaan, Sidin 

menyaksikan banyak korban bergelimpangan, ketidakpedulian tentara Jepang, 

hingga tindakan ekstrem memotong kaki seorang gadis kecil demi menyelamatkan 

nyawanya. Peristiwa itu membuat Sidin mengalami syok. 

 

Dalam kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami Dalam kumpulan cerpen 

Robohnya Surau Kami karya A. A. Navis juga ditemukan konflik sosial yang 

berkaitan dengan persoalan disorganisasi keluarga. Disorganisasi keluarga merujuk 

pada kondisi terjadinya keretakan dalam keluarga sebagai suatu kesatuan sosial 

yang disebabkan oleh ketidakmampuan anggota keluarga menjalankan peran dan 

tanggung jawabnya sesuai dengan kedudukannya dalam struktur keluarga. 

Ketidakharmonisan tersebut dapat memicu munculnya berbagai konflik di dalam 

keluarga. Gambaran mengenai permasalahan tersebut dapat ditemukan dalam 

cerpen ―Anak Kebanggaan‖, yang menampilkan dinamika hubungan keluarga 

ketika kewajiban sosial antaranggota keluarga tidak berjalan sebagaimana mestinya. 
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Terdapat dalam cerpen ―Anak Kebanggaan‖, ―Datangnya dan Perginya‖, ―Pada 

Pembotakan Terakhir‖ dan ―Menanti Kelahiran’. Cerpen yang berjudul ―Anak 

Kebanggaan‖ menceritakan seorang ayah bernama Ompi yang hidup sendiri setelah 

istrinya meninggal dan menaruh seluruh harapan hidupnya kepada anak tunggalnya, 

Indra Budiman. Ompi bercita-cita agar anaknya menjadi dokter dan mengangkat 

martabat keluarga di mata masyarakat. Ia selalu membanggakan anaknya kepada 

orang-orang kampung dan rela mengorbankan harta demi pendidikan anaknya. 

Namun kenyataannya, Indra tidak seberhasil yang dibayangkan. Ia gagal memenuhi 

harapan ayahnya, tetapi tidak sanggup berkata jujur. Ia menutupi kegagalannya 

dengan mengirim surat-surat yang berisi kabar keberhasilan agar ayahnya tetap 

bangga. Di sisi lain, Ompi juga hidup dalam gengsi dan angan-angan, bahkan 

membesar besarkan cerita tentang anaknya di hadapan orang lain. Ketika surat-surat 

dari Indra berhenti datang, Ompi mulai gelisah dan jatuh sakit karena terlalu 

memikirkan anaknya. Ia menunggu setiap hari dengan penuh harapan agar anaknya 

pulang membawa gelar dokter. Namun yang datang justru telegram yang 

mengabarkan kematian Indra. Ompi meninggal dalam keadaan masih memeluk 

kebanggaan dan harapannya, tanpa pernah mengetahui kenyataan yang sebenarnya. 

Cerpen yang berikutnya adalah ―Datangnya dan Perginya‖,cerpen ini 

menceritakan menceritakan tentang seorang ayah yang pada masa mudanya hidup 

tidak bertanggung jawab. Setelah istrinya meninggal, ia beberapa kali menikah dan 

bercerai, bahkan hidup dengan perempuan lain tanpa memikirkan perasaan 

anaknya, Masri. Sikapnya membuat Masri kecewa dan pergi meninggalkannya. 

Bertahun-tahun kemudian, sang ayah bertobat dan hidup lebih religius. Ia menerima 

surat dari Masri yang memintanya datang untuk bertemu dengan keluarga kecilnya. 

Dengan perasaan harap dan ingin menebus kesalahan, ia pun datang menemui 

anaknya. Namun setibanya di rumah Masri, ia terkejut karena bertemu dengan Iyah, 

mantan istrinya. Terungkap bahwa istri Masri, Arni, ternyata adalah anak 

kandungnya juga, sehingga Masri dan Arni sebenarnya bersaudara kandung. 

Cerpen ―Pada Pembotakan Terakhir‖, menceritakan Maria, seorang anak yatim 

piatu yang tinggal bersama eteknya, Mak Pasah. Setiap hari Maria berjualan kue 

buatan eteknya dari pagi hingga sore. Jika jualannya tidak habis atau ia dianggap 

lalai, Mak Pasah akan memukul dan memakinya dengan sangat kejam. Suatu hari, 

setelah bermain sebentar dan jualannya tumpah, Maria pulang dalam ketakutan 
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karena khawatir akan dihukum. Ia terlihat dengan wajah penuh luka dan batuk 

mengeluarkan darah. Tidak lama kemudian, Maria meninggal dunia. Sejak itu, 

orang orang tidak lagi membeli kue Mak Pasah. 

Selanjutnya cerpen ―Menanti Kelahiran‖ menceritakan seorang perempuan 

hamil bernama Lena yang mengalami konflik batin dalam rumah tangganya. Lena 

merasa suaminya, Haris, sudah berubah dan tidak lagi memperhatikannya seperti 

dulu. Ia menjadi mudah curiga, mudah marah, dan merasa suaminya tidak peduli, 

padahal sebenarnya Haris tetap sabar dan menyayanginya. Kehamilan membuat 

perasaan Lena tidak stabil dan penuh prasangka. Di sisi lain, Lena menerima 

seorang pembantu miskin bernama Aisah beserta dua anaknya karena ingin menjadi 

calon ibu yang baik. Namun ia sebenarnya masih diliputi rasa jijik dan tidak 

percaya. Konflik memuncak ketika Lena mengetahui bahwa anak pembantu itu 

tidak bisu seperti yang dikatakan dan bahkan mengejek dirinya di depan orang 

banyak. Lena merasa tertipu dan sangat terkejut hingga mengalami tekanan hebat 

yang menyebabkan ia pingsan dan melahirkan secara prematur 

 

Dalam kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami karya A. A. Navis juga 

ditemukan bentuk konflik sosial yang berkaitan dengan persoalan generasi muda 

dalam kehidupan masyarakat modern. Permasalahan tersebut dapat dilihat dalam 

beberapa cerpen, seperti ―Angin dari Gunung‖, ―Nasihat-nasihat‖, dan ―Dari Masa 

ke Masa‖. Dalam karya-karya tersebut digambarkan bahwa generasi muda sering 

dihadapkan pada dua sikap yang saling bertentangan. Di satu sisi, muncul dorongan 

untuk menentang atau melawan nilai-nilai yang dianggap tidak sesuai dengan 

perkembangan zaman. Namun di sisi lain, terdapat pula sikap apatis yang muncul 

sebagai bentuk kekecewaan terhadap kondisi sosial yang mereka hadapi. Sikap 

perlawanan tersebut terkadang disertai kekhawatiran bahwa perubahan yang terjadi 

dapat membawa dampak negatif bagi kehidupan masyarakat, sedangkan sikap 

apatis lebih banyak dipengaruhi oleh rasa tidak puas terhadap realitas sosial yang 

ada. 

 

Selanjutnya cerpen ― Angin dari Gunung‖ menceritakan kehidupan seorang 

mantan pejuang perempuan bernama Nun yang kehilangan kedua tangannya akibat 

perang dan kehilangan arah hidupnya setelah masa perjuangan berakhir. Saat 
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perang berlangsung, Nun merasa dibutuhkan, dihargai, dan memiliki peran penting 

dalam memberi semangat kepada para pejuang. Namun setelah perang selesai, 

hidupnya berubah drastis. Ia merasa tidak lagi berguna, kehilangan tujuan, dan sulit 

menyesuaikan diri dengan kehidupan baru di tengah masyarakat. Perbedaan nasib 

antara dirinya dan orang-orang yang telah menjalani kehidupan keluarga yang stabil 

semakin menegaskan rasa kehilangan dan kekecewaannya.  

Selanjutnya cerpen ―Nasihat-nasihat‖ menceritakan sebagai penasihat yang 

selalu merasa benar karena usia dan pengalamannya. Ia yakin bahwa setiap masalah 

dapat diselesaikan dengan logika dan pengalaman hidupnya. Dalam cerita, 

Hasibuan meminta nasihat tentang seorang gadis desa yang tiba-tiba dekat 

dengannya dan mengalami masalah keluarga. Namun, orang tua tersebut justru 

menilai gadis itu secara negatif menganggapnya gila, licik, bahkan berbahaya tanpa 

benar benar memahami situasi yang sebenarnya. Konflik berkembang ketika 

keluarga gadis tersebut datang menuntut pertanggungjawaban Hasibuan. Orang tua 

itu tetap bersikeras bahwa nasihatnya pasti benar dan mendorong Hasibuan untuk 

melawan. Namun pada akhirnya, terungkap bahwa Hasibuan justru mencintai dan 

akan menikahi gadis yang sebelumnya dicap buruk oleh orang tua itu. Saat 

mengetahui hal itu, orang tua tersebut tidak mampu memberikan nasihat lagi dan 

justru marah serta tersinggung. 

 

Dalam kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami Dalam karya tersebut juga 

ditemukan bentuk konflik sosial yang berkaitan dengan persoalan agama dan 

kepercayaan. Agama dapat dipahami sebagai sistem keyakinan yang memuat nilai, 

norma, serta aturan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan. Konflik 

sosial yang berkaitan dengan agama dan kepercayaan dapat muncul akibat 

perbedaan pemahaman dalam menjalankan ajaran agama, tradisi keagamaan yang 

berkembang di masyarakat, serta tingkat pendidikan yang dimiliki oleh individu 

maupun kelompok. Apabila dikaitkan dengan perilaku tokoh dalam meyakini ajaran 

agamanya, konflik tersebut menggambarkan adanya penyimpangan dalam praktik 

kehidupan beragama. Cerpen ini kemudian menggambarkan kisah tentang seorang 

Kakek yang hanya beribadah kepada tuhan tetapi melupakan tanggung jawab sosial 

terhadap sesama manusia. 
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SIMPULAN 

Konflik Sosial yang terungkap dalam kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami karya 

A.A Navis, dapat disimpulkan berdasarkan temuan penelitian tentang Jenis-jenis konflik sosial  

Yang terdapat dalam cerpen 1). Robohnya surau kami, 2). Anak Kebanggaan, 3). Nasihat-nasihat, 

4). Topi Helm, 5). Datangnya dan Perginya, 6). Pada Pembotakan Terakhir 7). Angin dari 

Gunung, 8). Menanti Kelahiran, 9.) Penolong, 10). Dari Masa ke Masa.  

Ada empat jenis konflik sosial yang terungkap dalam kumpulan cerpen Robohnya Surau 

Kami karya A.A Navis yang berjumlah 80 data yang meliputi jenis konflik sosial, berjumlah 20 

data yang terdiri dari masalah kemiskinan dan lapangan pekerjaan, generasi muda dalam 

Masyarakat modern berjumlah 23 data, disoganisasi keluarga berjumlah 16 data, agama dan 

kepercayaan berjumlah 21 data.  Dari keempat jenis konflik sosial tersebut, yang paling 

dominan adalah masalah disorganisasi keluarga. 
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